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ABSTRAK

Igbal Tawakal. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan
Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa SMK Dinamika Pembangunan
1 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2018.

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui adanya korelasi yang positif
dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar
siswa kelas X1 Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta; (2) Untuk mengetahui adanya korelasi
yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta; dan (3) Untuk mengetahui adanya korelasi
yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan terhitung mulai
bulan Agustus-Oktober.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan
korelasional. Populasi dalam penelitain ini adalah siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta yang berjumlah 55 siswa. Sampel yang digunakan
sebanyak 48 siswa dari populasi terjangkau. Teknik pengumpulan data pada
variabel X; dan X, menggunakan data primer yakni angket serta variabel Y
menggunakan data sekunder yakni nilai rapor semester 1. Uji persyaratan analisis
yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Semua uji persyaratan
analisis memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji korelasi product moment, regresi berganda,uji t dan uji f.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa
kelas XI kompetensi keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik, hasil
pengujian rmiwng = 0,55 > ruaper = 0,288 dan hasil perhitungan dengan menggunakan
uji t, thiung (4,56) > tianel (2,00) ;(2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi
keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik, hasil pengujian rhiwng = 0,5 >
lavel = 0,288 dan hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, thiwng (4,00) > tapel
(2,00); (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama sama dengan prestasi
belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga
listrik, hasil pengujian rhitung = 0,65 > rianer = 0,288 dan hasil perhitungan dengan
menggunakan uji f, fritung (16,40) > fianel (3,20).

Kata kunci  : Prestasi Belajar, Status Sosial Ekonomi, Motivasi Belajar



ABSTRACT

Igbal Tawakal. Relationship Between Social Status of Parents Economy and
Motivation Learning With Student Achievement SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta. Essay. Jakarta: Electrical Engineering Education
Study Program Faculty of Engineering, Jakarta State University, 2018.

This study aims : (1) to know the existence of a positive and significant
correlation between the socioeconomic status of parents with student achievement
class XI Competence Skill Engineering Installation Utilization of Electricity
Power SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta; (2) to know the existence of a
positive and significant correlation between learning motivation with student
achievement class X1 Competence of Technical Skills of Electricity Utilization
Utilization of SMK Dynamics Development 1 Jakarta; and (3) to know the
existence of a positive and significant correlation between parental social status
and motivation of learning together with student achievement class XI
Competence of Technical Expertise of Electricity Utilization Utilization of SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.

This research was conducted for 3 months starting from August to October.
The research method used is survey method with correlational approach.
Population in this research is class XI students Competency of Technical Skill of
Electricity Utilization Utilization of SMK Dynamics Development 1 Jakarta,
amounting to 55 students. The sample used were 48 students from the affordable
population. Data collection techniques on variables X; and X, using primary data
ie questionnaire and variable Y using secondary data that is the value of report
card semester I. Test requirements analysis performed is the normality test and
linearity test. All requirements analysis test is eligible for hypothesis testing. Data
analysis technique used is product moment correlation test, multiple regression, t
test and f test

The results showed that; (1) there is a positive and significant correlation
between socioeconomic status of parent with student achievement of class XI
competence of technical expertise of electric power utilization installation, test
result reount = 0,55> riane = 0,288 & result of calculation by using t test, teount 4.56)>
taple (2.00), (2) there is a positive and significant correlation between learning
motivation and student achievement of class X1 competence of technical skill of
electric power utilization installation, test result reount = 0,5> riape = 0,288 and the
results of calculations using t test, tcount (4.00)> tanie (2.00); (3) there is a positive
and significant correlation between the socioeconomic status of parents and the
learning motivation together with the achievement of the students of class XI
competence of the technical skill of electric power utilization installation, the test
result r = 065> rype = 0,288 & the result of calculation with using f test, feount
(16,40)> frable (3,20)

Keywords: Learning Achievement, Socioeconomic Status, Learning Motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu negara merupakan salah satu harapan masyarakat
didalam suatu bangsa. Untuk mewujudkan harapan tersebut, maka di
perlukan manusia yang baik, serta terampil dan ahli dalam segala bidang.
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan suatu bangsa.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan untuk
mempersiapkan dan membekali siswa berupa ilmu pengetahuan diharapkan
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dimasa yang
akan datang.

Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam segala macam atau
keseluruhan tingkah laku suatu individu sebagai hasil pengalaman. Belajar
juga merupakan suatu proses dimana seseorang yang tadinya tidak tahu
menjadi tahu. Prestasi belajar masih menjadi tolak ukur untuk menilai suatu
keberhasialan siswa dalam proses belajar. Menurut Syah (2010 : 129)
terdapat dua faktor yang mempengaruhi proses belajar anak dalam
memperoleh prestasi yang baik yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan
faktor eksternal yaitu kondisi atau lingkungan disekitar siswa. Faktor yang
berasal pada diri sendiri (internal) contohnya seperti tingkat kemampuan,

motivasi, bakat dan juga minat. Sedangkan faktor yang berasal dari luar



(eksternal) contohnya seperti keadaan keluarga, status sosial ekonomi orang
tua, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Masalah kurang optimalnya siswa dalam meningkatkan prestasi belajar
juga terjadi di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta. Dari wawancara
peneliti dengan salah satu guru Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi
Pemanfatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta,
bahwa prestasi belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi
Pemanfatan Tenaga Listrik masih tergolong kurang baik, sebab hanya 40%
siswa yang mempunyai nilai diatas KKM dan 60% siswa yang mempunyai
nilai di bawah KKM. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa prestasi
belajar siswa kurang baik, sehingga perlu di adakan program remedial atau
perbaikan sampai memperoleh nilai KKM.

Faktor-faktor yang dapat menentukan prestasi belajar yang baik antara
satu siswa dengan siswa lain tentunya tidak sama. Oleh karena itu peran
guru di sekolah sangat di butuhkan dalam menilai sikap dan kemampuan
siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dari
pengalaman peneliti pada saat melaksanakan PKM di SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta yaitu kurangnya tingkat kedisiplinan siswa di
sekolah. Seorang siswa yang mengikuti proses pembelajaran di tuntut dan di
wajibkan untuk dapat berperilaku sesuai dengan peraturan dan tata tertib
sekolah. Faktanya, masih sering terjadi peristiwa keterlambatan siswa yang
hadir di kelas. Sehingga siswa tidak di ijinkan oleh guru piket untuk masuk

ke kelas sebelum jam pelajaran pertama selesai. Hal tersebut sangat



merugikan siswa dalam memperoleh prestasi belajar yang baik karena siswa
tersebut tidak dapat mengikuti pelajaran di jam pertama.

Minat belajar juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa di di
sekolah. Minat merupakan suatu perasaan senang atau tidak senang
seseorang terhadap sesuatu. Seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat
dapat mengakibatkan dampak buruk terhadap minat belajar siswa.
Banyaknya jenis hiburan, games, dan tayangan TV dapat mengakibatkan
penurunan minat belajar siswa. Padahal minat sangatlah penting dalam
memperoleh prestasi belajar yang baik, dengan minat belajar yang tinggi
siswa dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan serta prestasi belajar
yang baik. Kenyataannya, minat siswa SMK Dinamika Pembangunan 1
Jakarta sangatlah kurang. Hal tersebut dapat di lihat dari kurangnya minat
siswa untuk membaca buku di perpustakaan. Mereka lebih suka
menghabiskan waktu istirahat mereka dengan bermain dan bercanda dengan
teman. Hal tersebut sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, jika
mereka mau meluangkan waktu istirahat mereka dengan membaca buku di
perpustakaan akan membawa dampak yang positif untuk pengetahuan dan
wawasan mereka dalam memperoleh prestasi belajar yang baik.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah
lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang baik sangat mempengaruhi
prestasi belajar siswa, karena lingkungan belajar adalah tempat di mana
siswa melaksanakan proses pembelajaran. Kondisi lingkungan belajar yang
kondusif akan mengakibatkan siswa memiliki semangat dalam proses

pembelajaran. Namun kadang fakta menunjukkan hal lain, kondisi



lingkungan belajar yang terlalu dekat dengan jalan raya atau pasar, bisa
membuat konsentrasi belajar siswa menjadi terganggu karena menimbulkan
suara bising. Kodisi ruang kelas dan praktek yang kurang bersih dan
fasilitas yang kurang lengkap, juga bisa membuat proses belajar mengajar
terhambat.

Faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah status
sosial ekonomi. Keluarga adalah lembaga sosial pertama yang dikenal oleh
anak dengan penanaman sikap yang dapat mempengaruhi perkembangan
anak. Orang tua berkewajiban dalam menyediakan segala kebutuhan,
khususnya terkait dalam bidang pendidikan. Orang tua yang memiliki status
sosial ekonomi tinggi akan berkesempatan lebih dalam menunjang segala
kebutuhan terkait pendidikan yang mungkin tidak di dapatkan oleh orang
tua berstatus sosial ekonomi rendah. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan
terkait pendidikan, maka dapat memudahkan anak dalam mengembangkan
bakat dan kemampuan menjadi lebih baik. Sehingga kesempatan untuk
memperoleh prestasi belajar lebih besar di dapatkan oleh individu atau anak
yang memiliki orang tua dengan status sosial ekonomi tinggi. Sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tyasa Anindita (2011)
yang berjudul “Hubungan antara Status Sosial Ekonomi dengan Prestasi
Belajar Siswa SMK Bina Utama Bekasi” yang menjelaskan bahwa status
sosial ekonomi orang tua yang rendah akan berdampak pada perhatian yang
rendah dan akan mengurangi motivasi anaknya dalam mengukir prestasi.

Semakin tinggi status sosial ekonomi maka akan semakin baik prestasinya.



Menurut Sewel dan Hauser dalam Purwanto (2010 : 42) kemampuan
ekonomi keluarga akan memberikan pengaruh baik langsung maupun tidak
langsung pada pendidikan dan pekerjaan atau jabatan serta
mempertimbangkan hasil yang dicapai pada pendidikan dan pekerjaan.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat masih duduk di bangku
sekolah SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta, Kenyataannya masih
banyak anak yang berasal dari keluarga yang mampu atau orang tuanya
mempunyai status sosial ekonomi yang tinggi tidak memperoleh prestasi
belajar yang baik di dalam pendidikan. Hal tersebut mungkin di karenakan
anak tidak terlalu di tuntut untuk berprestasi di sekolah atau pun orang
tuanya lebih mengutamakan mencari uang (lebih  fokus pada
pekerjaan dari pada pendidikan anak). Namun sebaliknya, anak yang
berasal dari keluarga yang tidak mampu atau orang tuanya mempunyai
status sosial ekonomi yang rendah lebih bersungguh-sungguh dalam belajar,
dan biasanya anak tersebut dituntut untuk berprestasi oleh orang tuanya agar
dapat mengubah derajat status sosial ekonomi keluarganya, sehingga anak
tersebut termotivasi untuk berprestasi di sekolah.

Selain status sosial ekonomi orang tua, motivasi juga berperan penting
dalam menunjang pretasi belajar siswa di sekolah. Menurut Djaali (2008:57)
motivasi belajar dibedakan menjadi motivasi (instrinsik) dan motivasi
(ekstrinsik). Motivasi belajar (instrinsik) adalah motivasi yang berasal dari
dalam diri siswa, sedangkan motivasi (ekstrinsik) adalah motivasi yang
berasal dari luar diri siswa. Seorang siswa tidak akan berprestasi dalam

belajarnya apabila tidak ada motivasi belajar pada dirinya. Sejalan dengan



penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Stephani Chintya Deby (2014)
yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Pada
Mahasiswa Bidikmisi Jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas
Negeri Jakarta” yang menjelaskan bahwa orang yang mempunyai motivasi
yang tinggi dalam belajar maka akan timbul usaha yang besar dalam
mengerjakan tugas dan melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pelajar
dengan tekun.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat peneliti melaksanakan
praktik keterampilan mengajar di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta
masih banyak terdapat siswa yang kurang memiliki motivasi belajar. Hal
tersebut dapat di lihat dari masih banyaknya siswa yang kurang
memperhatikan guru (asik mengobrol dan bercanda dengan temannya) pada
saat guru memberikan materi pembelajaran di kelas. Hal seperti ini akan
mengakibatkan prestasi anak menurun apabila anak tersebut tidak ada
motivasi untuk belajar karena tidak mau memperhatikan guru pada saat
proses belajar mengajar. Oleh karena itu motivasi juga berperan penting
dalam menunjang prestasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, penelitian mengenai
Hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta

perlu di lakukan.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurang optimalnya siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.
2. Kurangnya tingkat kedisiplinan siswa pada saat proses belajar mengajar.
3. Kurangnya minat siswa dalam belajar terutama membaca buku.
4. Kurangnya tingkat kedisiplinan siswa pada saat proses belajar mengajar.
5. Lingkungan belajar yang kurang kondusif.
6. Status sosial ekonomi orang tua siswa pada umumnya menengah

kebawah.

7. Rendahnya motivasi belajar siswa sehingga siswa kurang memperhatikan

guru mengajar.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dilakukan pembatasan
masalah yakni :
1. Status sosial ekonomi orang tua
2. Motivasi belajar
3. Prestasi belajar siswa (rata-rata nilai rapor semester 1) kelas XI

Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang

di ajukan peneliti adalah:



1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta ?

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta ?

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi

Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta ?

1.5 Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat,

antara lain :

a. Kegunaan Secara Teoritis

1. Memberikan informasi yang dapat di gunakan untuk mengembangkan
penelitian mengenai pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara
status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar dengan prestasi
belajar siswa.

b. Kegunaan Secara Praktis

1. Peneliti, Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

pendidikan.



2. Universitas Negeri Jakarta, sebagai tambahan referensi perpustakaan
serta acuan dalam penelitian selanjutnya.

3. Sekolah Menengah Kejuruan, sebagai bahan informasi para guru dan
pihak sekolah tentang hubungan antara status sosial ekonomi orang tua

dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa.



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1. Deskripsi Konseptual
2.1.1. Prestasi Belajar
2.1.1.1. Hakekat Belajar

Manusia sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial
membutuhkan pengetahuan untuk berelasi dengan yang lain. Pengetahuan
manusia di peroleh melalui belajar. Belajar adalah suatu aktivitas atau
proses untuk memperoleh pengetahuan. Belajar juga merupakan suatu
proses dimana seseorang yang tadinya tidak tahu menjadi tahu.

Skinner dalam syah (2010 : 88), menjelaskan bahwa “belajar adalah
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung
secara progresif’. Sedangkan Morgan dalam Purwanto (2010: 84)
menjelaskan “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Slameto (2010 : 20) yakni
“proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Dari beberapa pendapat ahli
diatas, dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Pengalaman yang di maksud adalah

pengalaman yang di peroleh melalui interaksi siswa dengan lingkungan,
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baik lingkungan fisik seperti buku pelajaran, alat pelajaran, fasilitas
laboratorium maupun lingkungan sosial seperti interaksi antar siswa, guru,
masyarakat dan lain sebagainya. Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam
belajar yaitu perubahan terjadi secara sadar, bersifat berkelanjutan dan
fungsional, bersifat positif dan aktif, bukan bersifat sementara, bertujuan

atau terarah, dan perubahan seluruh aspek tingkah laku.

2.1.1.2. Hakekat Prestasi

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa
dalam memperoleh prestasi. Untuk dapat berprestasi dalam setiap kegiatan
yang dijalani, seseorang harus mampu memaksimalkan segala apa yang ada
pada dirinya. Begitupun halnya dalam kegiatan belajar, seseorang yang
ingin meraih prestasi belajar yang baik harus secara optimal belajar dengan
baik agar prestasi tersebut dapat dicapai. Menurut Arifin (2012 : 12)
menjelaskan bahwa “prestasi adalah hasil usaha seseorang yang pada
umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan”. Menurut Djamarah
(2008: 5) menjelaskan bahwa “prestasi adalah apa yang telah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan keuletan kerja. Prestasi tidak akan pernah dicapai jika
seseorang tidak melakukan kegiatan”. Sedangkan menurut Purwanto
(2011:10) menjelaskan bahwa “prestasi adalah sesuatu yang digunakan
untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang di berikan guru kepada siswa-
siswanya atau dosen kepada mahasiswanya dalam waktu tertentu”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
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prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang, setelah ia melakukan usaha
atau aktivitas dalam kegiatannya yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja
baik secara individu maupun kelompok pada bidang tertentu serta dapat
dinilai dan penilaian tersebut bisa dinilai oleh guru, dosen dan lain

sebagainya.

2.1.1.3 Prestasi Belajar

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukan adanya evaluasi,
yang nantinya akan dijadikan tolak ukur maksimal dalam proses belajar
siswa yang telah di capai setelah melakukan kegiatan belajar selama waktu
yang telah ditentukan. Apabila pemberian materi telah dirasa cukup, guru
dapat melakukan tes yang hasilnya akan digunakan sebagai ukuran dari
prestasi belajar.

Menurut Syah (2010 : 139) menjelaskan bahwa “prestasi belajar adalah
suatu hasil penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Menurut Nasution (2009:39)
menjelaskan bahwa “prestasi belajar sebagai suatu perubahan yang terjadi
pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan
tetapi juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
penguasaan dan penghargaan dalam diri pribadi individu yang belajar”.
Sedangkan menurut Tirtonegoro (2001:43) menjelaskan bahwa “prestasi
belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar” . Dari
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar

merupakan suatu hasil usaha yang telah dicapai oleh seseorang setelah
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melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran dalam waktu tertentu.
Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang dicapai siswa dalam
semua mata pelajaran yang telah dipelajarinya dan dapat diwujudkan
dengan nilai rapor.

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut
Slameto (2010: 54) banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern :

1. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang dalam diri individu yang sedang
belajar, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
Penjelasan dari masing-masing faktor tersebut adalah sebagai berikut :

A. Faktor jasmaniah

Faktor jasmaniah dalam belajar dapat dibedakan lagi menjadi dua

macam, yakni faktor kesehatan pada umumnya dan cacat tubuh.
B. Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu, yang berkaitan erat dengan sisi kejiwaannya. Faktor psikologis ini
lebih lanjut merupakan faktor yang mendorong mengapa seseorang
melakukan perbuatan belajar. Mengenai hal yang mendorong seseorang
belajar, hal-hal yang mempengaruhi belajar berdasarkan kebutuhan-
kebutuhan yang ingin disalurkan oleh individu dalam kegiatan belajarnya.
Dalam pandangan ini seorang individu belajar karena ingin mengetahui
sesuatu, ingin  mencapai kemajuan, ingin membuktikan atau

mengaktualisasikan diri, ingin memperbaiki kegagalan untuk berprestasi,
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mendapatkan rasa aman dalam menghadapi suatu masalah ataupun untuk
mendapatkan imbalan dari belajar yang dilakukannya.
1) Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar. Dalam
situasi ini, siswa yang memiliki tingkat intelegensi tinggi akan lebih
berhasil daripada siswa yang memiliki intelegensi rendah.
2) Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, tertuju pada suatu
benda atau sekumpulan objek. Untuk menjamin hasil belajar yang baik,
siswa harus memiliki perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Apabila
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan timbul
kebosanan sehingga siswa tidak suka lagi dalam belajar.
3) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan yang disertai dengan rasa senang. Minat
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut karena tidak ada daya tarik bagi siswa.

4) Bakat
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Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat mempunyai pengaruh
dalam belajar. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar.

5) Motif

Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam
menentukan tujuan itu, dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai
tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah
motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Motif sangat kuat
mempengaruhi dalam belajar, di dalam membentuk motif yang kuat dapat
dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan dan
pengaruh lingkungan yang memperkuat. Sehingga kebiasaan/latihan itu
sangat perlu dalam belajar.

6) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
7) Kesiapan

Kesiapan atau readliness adalah kesediaan untuk member response atau
bereaksi. Kesediaan ini timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan
untuk melaksanakan kecakapan. Kecakapan perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.

C. Faktor Kelelahan



16

Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, karena apabila jasmani dan
rohani mengalami kelelahan maka sulit sekali untuk berkonsentrasi, seolah-
olah otak kehabisan daya untuk bekerja. Kelelahan jasmani terlihat dari
lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan
tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dari adanya kebosanan
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Faktor
ini sering timbul pada anak yang membantu orang tuanya untuk mencari
nafkah, sehingga disaat ia harus belajar ia sudah kelelahan dan
menjadikannya malas belajar.

2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern ialah faktor yang ada di luar individu yang sedang
belajar. Faktor ekstern tersebut dikelompokan menjadi tiga faktor, yaitu:
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut
membahas ketiga faktor tersebut.

A. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berup: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi orang tua, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan.

1) Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Karena keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama.

2) Relasi antara anggota keluarga
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Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua
dengan anaknya. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan
yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang,
disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman- hukuman untuk
mensukseskan belajar anak itu sendiri.

3) Suasana rumah

Suasana rumah yang dimaksud sebagai situasi atau kejadian-kejadian
yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar.
Suasana rumah merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor
yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dab semrawut tidak akan
memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Sehingga agar anak dapat
belajar dengan baik maka perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan
tentram.

4) Keadaan Status Sosial Ekonomi Keluarga

Keadaan sosial ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar
anak. Jika anak dalam keluarga miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu sehingga belajarnya juga
terganggu. Walaupun tidak dapat dipungkiri, tentang adanya kemungkinan
anak yang serba kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga
yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya untuk
belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar. Sebaliknya keluarga yang kaya
dan terpandang, orang tua sering mempunyai kecenderungan untuk

memanjakan anaknya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan
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perhatiannya dalam belajar. Hal tersebut juga akan mengganggu belajar
anak.
5) Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua. Apabila
anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib member
pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang
dialami anak di sekolah.
6) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi
sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat untuk belajar.
B. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah. Berikut ini akan dibahas faktor-
faktor tersebut.
1) Metode mengajar

Metode mengajar adalah cara/jalan yang harus di tempuh didalam
mengajar. Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar
guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik

pula. Sehingga cara-cara mengajar haruslah tepat, efisien dan seefektif
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mungkin sehingga anak dapat menerima pelajaran dengan baik dan dapat
mencapai prestasi belajar yang baik.
2) Kurikulum

Kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa
dengan menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajarannya. Bahan pelajaran itu mempengaruhi
belajar siswa, kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap
belajar. Dengan demikian, guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus
mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar
secara individual. Kurikulum sekarang juga belum dapat memberikan
pedoman perencanaan yang baik.
3) Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi
cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasi dengan gurunya.
4) Relasi siswa dengan siswa

Guru yang kurnag mendekati siswa dan kurang bijaksanan, tidak akan
melihat bahwa di dalam kelas ada group yang saling bersaing secara tidak
sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing siswa tidak
Nampak. Sehingga seorang guru juga perlu menciptakan relasi yang baik
antar siswa agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar
siswa

5) Disiplin sekolah
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Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah
dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan
pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan
kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah
dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim
BP dalam pelayanannya kepada siswa.

6) Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat
pelajaran dipakai oleh guru pada waktu mengajar dan dipakai pula oleh
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Kenyataan sekarang ini
dengan banyaknya tuntutan yang masuk sekolah, maka memerlukan alat-
alat yang membantu lancarnya belajar siswa dalam jumlah yang besar pula.
Kebanyakan sekolah masih kurang memiliki media dalam jumlah maupun
kualitasnya.

7) Waktu sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di
sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah
mempengaruhi belajar siswa. Sehingga perlu memilih waktu sekolah yang
tepat akan memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar.

8) Standar pelajaran di atas ukuran

Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan

kemampuan siswa masing-masing. Yang terpenting tujuan yang telah

dirumuskan dapat tercapai.
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9) Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka
masing-masing menuntut keadaan gedung yang memadai di dalam setiap
kelas.
10) Metode belajar

Siswa perlu menggunakan cara belajar yang tepat yaitu dengan belajar
teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar
yang tepat dan cukup istirahat maka akan meningkatkan hasil belajar.
11) Tugas rumah

Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, disamping untuk belajar
waktu di rumah dibiarkan untuk kegiatan-kegiatan lain. Sehingga guru
jangan terlalu memberikan tugas yang harus dikerjakan di rumah.
C. Faktor Masyarakat

Dalam dunia pendidikan, bentuk penilaian dari suatu prestasi biasanya
dapat dilihat atau dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau angka-angka.
Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang diraih oleh siswa dari aktivitas
belajarnya yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang dapat diwujudkan dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku.

Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah sekumpulan hasil atau nilai dari semua mata pelajaran yang
dicapai oleh siswa dari aktivitas belajarnya yang ditempuh untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudkan dengan
adanya perubahan sikap dan tingkah laku yang terjadi setelah melalui

serangkaian kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini, prestasi
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belajar siswa diukur dari rata-rata nilai rapor siswa kelas X1 Kompetensi

Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik semester I.

2.1.2  Status Sosial Ekonomi

Orang tua merupakan salah satu faktor pendorong dalam proses
pendidikan anak. Peranan orang tua begitu besar dalam membentuk
karakteristik anak. Pendidikan yang diterima anak pertama kali sebelum
anak memasuki dunia pendidikan adalah orang tua. Selain itu, tanggung
jawab sebagai orang tua adalah harus dapat memberikan fasilitas pendidikan
formal kepada anaknya. Dengan kata lain orang tua mengharapkan anaknya
dapat bersekolah dengan tujuan anak-anaknya akan menjadi lebih baik dari
pada orang tuanya.

Di dalam lingkungan masyarakat terdapat pebedaan-perbedaan status
sosial golongan keluarga. Perbedaan-perbedaan itu dapat dilihat dari
perbedaan pendidikan, perbedaan pekerjaan, perbedaan pendapatan dan
lain-lain. Orang tua didalam suatu keluarga sangat berpengaruh terhadap
status sosial di dalam suatu keluarga.

Soekanto (2012 : 210) menjelaskan mengenai status sebagai berikut :

Status atau kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok sosial sehubungan dengan orang-orang lainnya
dalam suatu kelompok yang lebih besar lagi. Kedudukan sosial artinya
tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan
dengan orang-orang lain dalam arti lingkungan pergaulannya, prestasi
dan hak-hak kewajibannya.

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia pengertian status adalah

kedudukan yang dimiliki seseorang. Sedangkan menurut Roucek dan

Warren (2002:79) menjelaskan bahwa “status adalah kedudukan seseorang
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dalam suatu kelompok dan hubungannya dengan anggota lain dalam
kelompok itu, atau kedudukan suatu kelompok berbanding dengan
kelompok lain yang lebih banyak jumlahnya”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
status merupakan suatu kedudukan atau posisi seseorang di dalam suatu
kelompok masyarakat apabila dapat di bandingkan dengan orang lain yang
ada disekitarnya.

Status di dalam sekelompok masyarakat sering disebut dengan status
sosial atau kelas sosial. Masyarakat pada umumnya mengembangkan 2
macam kedudukan yaitu sebagai berikut:

A. Ascribed Status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa
memeperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan
B. Archived Status, yaitu kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan

usaha-usaha yang disengaja. (Soekanto, 2012 : 39)

Idianto (2005 : 39) menjelaskan bahwa “status sosial merupakan
kedudukan atau posisi sosial seseorang dalam masyarakat, mengikuti
keseluruhan posisi sosial yang terdapat dalam suatu kelompok besar
masyarakat, dari yang rendah hingga yang paling tinggi.

Sedangkan menurut Roucek dan Warren (2002:80) menjelaskan bahwa
“status sosial selalu mengacu kepada kedudukan khusus seseorang dalam
masyarakatnya sehubungan dengan orang lain dalam lingkungan yang di
sertainya, martabat yang diperolehnya dan hak serta tugas yang dimilikinya”

Apabila status sosial dapat diukur dari kemampuan ekonomi seseorang

dalam masyarakat maka Malo dalam Adi (2004: 38) menjelaskan bahwa
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status ekonomi sebagai suatu kedudukan yang diatur secara sosial yang

menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam struktur sosial

masyarakat, pemberian posisi ini disertai pula dengan seperangkat hak dan
kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status.

Kemudian menurut Chapin dalam Savlas (2003 : 26) menjelaskan bahwa,
“Status sosial ekonomi adalah kedudukan yang ditempati individu atau
keluarga individu dan keluarga berkenaan dengan ukuran rata-rata yang
umum berlaku tentang kepemilikan kultural, pendapatan efektif,
kepemilikan barang barang dan partisipasi dalam aktivitas kelompok
dari komunitas”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
status sosial adalah kedudukan martabat, hak serta tugas yang di miliki
seseorang di dalam lingkungan sosialnya yang di dapat melalui garis
keturunan ataupun usaha yang di lakukan . Status sosial juga merupakan
suatu kesan bahwa seseorang di pandang dalam masyarakat karena memiliki
jabatan atau memiliki hak kuasa di lingkungannya. Pendapat tersebut juga
menjelaskan bahwa status sosial juga dapat di nilai dari keadaan ekonomi
yang memperlihatkan bahwa seseorang tersebut memiliki suatu kekuatan
untuk menguasai pandangan orang lain terhadap dirinya dalam suatu
kelompok tertentu.

Selanjutnya untuk mengukur status sosial ekonomi seseorang, Dimyati
(2009 : 88) menjelaskan ““ status sosial ekonomi keluarga antara lain
meliputi tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan dan penghasilan orang tua,
fasilitas khusus dan barang-barang berharga yang ada dirumah”.

Menurut Warner dalam Savlas (2003 : 27) sebagai indek ciri-ciri status

sosial ekonomi terdiri dari 4 komponen yaitu:
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1. Pekerjaan

2. Sumber Pendapatan

3. Tipe rumah

4. Kawasan tempat tinggal

Kemudian Miller (2001: 339) menjelaskan bahwa sosio economic
status scores, variabel measured devired by averaging scores for the
component off accupation, educational and family income diartikan bahwa
skor status sosial ekonomi dengan variabel terukur yaitu terdiri dari
komponen item pekerjaan, pendidikan dan pendapatan keluarga.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, status sosial ekonomi dapat diukur
dari tingkat pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan, kekayaan dan
kepemilikan barang berharga yang ada di rumah. Status sosial ekonomi
sangat mempengaruhi individu terutama di dalam suatu keluarga. Individu
yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi menginginkan
keturunannya memiliki pendidikan serta pekerjaan yang baik sehingga
memiliki perekonomian dan status yang baik di mata masyarakat.

Kemudian Weber dalam Savlas (2003: 25) menjelaskan :

Apabila ada seseorang yang memiliki status sosial ekonomi kelas atas

adalah orang yang memiliki gaya hidup yang paling diterima,

berpendidikan tinggi dan memiliki posisi dengan gengsi sosial yang
tinggi dan memiliki posisi dengan gengsi sosial yang tinggi pula serta
anak keturunannya tersebut juga ikut berstatus sosial yang tinggi.

Jika dilihat dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
posisi individu yang berstatus sosial ekonomi yang tinggi di dalam

lingkungan sosial akan mempengaruhi status atau kedudukan sosial

keturunannya sehingga akan lebih di hargai dan di terima oleh masyarakat.
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Kedudukan atau posisi dapat mengelompokan seseorang ke dalam
lingkungannya. Untuk mengelompokan seseorang kedalam kelas yang dapat
di sejajarkan, dapat di jelaskan dari penjelasan Nasution (2004 : 22) :

Terdapat kriteria yang menjadi sorotan. Pertama adalah pekerjaan,
dimana artinya pekerjaan profesional dan menggunakan kecakapan
akademis akan lebih mendapat penghargaan dimasyarakat, sehingga
akan digolongkan kedalam kelas atas. Kedua, adalah pendapatan artinya
pendapatan yang tinggi dari suatu pekerjaan akan mendapatkan
penghargaan yang lebih baik dibandingkan hanya menggunakan tenaga
kasar dan tidak berpendidikan.

Ihsan (2005: 22) menjelaskan “tingkat pendidikan adalah tahap
pendidikan berkelanjutan yang di tetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara
penyajian bahan pengajaran. Adapun tingkat pendidikan sekolah tertinggi
yakni sebagai berikut:

a. Pendidikan Dasar
b. Pendidikan Menengah
c. Pendidikan Tinggi

Untuk mengukur tingkat pendidikan seseorang dalam status sosial
ekonomi, Adi (2004: 42) mengklasifikasikannya sebagai berikut :
a. Tidak sekolah
b. SD
c. SMP
d. SMA
e. Perguruan Tinggi

Dari penjelasan ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa untuk

mendapatkan status sosial ekonomi yang tinggi dan dapat dengan mudah di
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hargai di masyarakat maka kriteria yang harus dimiliki individu adalah
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Untuk mendapatkan pekerjaan dan
pendapatan yang baik, individu harus menempuh pendidikan yang tinggi.
Tingkat pendidikan merupakan tingkatan atau proses yang harus dilalui oleh
individu untuk memperoleh jenjang yang lebih tinggi. Jenjang pendidikan
tingkatan pertama yang harus di lalui individu adalah sekolah dasar.
Kemudian setelah lulus dari sekolah dasar seorang individu dapat
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu pendidikan
menengah di mana pendidikan menengah ini dapat dibagi menjadi sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas. Selanjutnya individu
tersebut dapat memasuki pendidikan tinggi untuk menentukan arah dan cita-
cita individu tersebut.

Jika mengenai pendapatan, untuk mengukur pendapatan menurut Adi
(2004: 44) pendapatan adalah “keseluruhan penghasilan dari pekerjaan
utama dan sampingan, serta untuk mengukur status sosial ekonomi dengan
mengklasifikasikan tingkat pendapatan seseorang yakni sebagai berikut:

a. Kurang dari Rp.1.000.000

b. Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
c. Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000
d. Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000
e. Rp.7.000.000 keatas

Pekerjaan sudah pasti dapat mempengaruhi penghasilan yang diperoleh.
Dengan adanya pekerjaan yang baik maka ada masa depan yang cerah.

Jumlah pendapatan yang diterima individu dalam pekerjaannya merupakan



28

suatu cerminan yang dapat menentukan apakah seseorang tersebut
merupakan orang yang berstatus sosial tinggi atau rendah. Karena dengan
penghasilan maka seseorang dapat mewujudkan apapun yang dia inginkan
dan juga kebutuhannya dapat terpenuhi. Seseorang juga dapat
mengumpulkan hasil yang di peroleh selama ia bekerja dan hasil tersebut
dapat dikatakan kekayaan yang di simpan seseorang.

Kekayaan merupakan sesuatu yang mencerminkan status sosial
ekonomi seseorang. Untuk mengetahui kekayaan seseorang, Adi (2004 : 39)
menjelaskan dalam mengukur tingkat kekayaan seseorang dapat di
klasifikasikan dengan kepemilikan harta benda seperti rumah dan
kendaraan. Sedangkan kekayaan seseorang bisa ditentukan oleh nilai uang
(jJumlah harga barang yang dimiliki) bisa juga dilihat dari jenis barang yang
dimiliki seperti mobil, motor, rumah, kolam renang, alat komunikasi dsb,
seperti berikut:

a. Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah dinas,
menyewa, menumpang pada saudara atau ikut orang lain.

b. Kepemilikan barang-barang yang berhargapun dapat dilihat dan diukur
dengan adanya barang apa saja yang dimiliki oleh responden atau
orangtunya. Semakin banyak seseorang memiliki sesuatu yang berharga
seperti TV, AC, kulkas, dan alat komunikasi, maka dapat dikatakan
bahwa orang itu mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi dan
mereka semakin dihormati oleh orang-orang di sekitarnya.

c. Kepemilikan kendaraan pribadi, seperti sepeda, sepeda motor dan mobil

yang statusmya miliki sendiri maka dengan adanya barang-barang
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tersebut dapat diukur seberapa tinggi atau rendahnya kemampuan

ekonomi orang tua tua siswa dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan

kelangsungan hidupnya.

Dari berbagai pendapat ahli mengenai status sosial ekonomi dapat
disimpulkan bahwa status sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang atau
tingkatan seseorang (orang tua) di dalam masyarakat atau suatu keluarga,
yang dapat diukur dari beberapa indikator seperti tingkat pendidikan,
penghasilan/pendapatan, kekayaan ataupun kepemilikan harta atau benda

lainnya.

2.1.3  Motivasi Belajar

Motivasi sangat di perlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar
khususnya bagi para siswa. Dengan adanya motivasi yang tertanam dalam
diri siswa, memungkinkan siswa tersebut bersemangat untuk mendapatkan
apa yang diinginkan.

Menurut Siregar (2007: 74) “motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Pendapat lain di ungkapkan
oleh Sardiman (2011:83) motif diartikan sebagai “daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Sedangkan Djamarah
(2008:148) menjelaskan bahwa “motivasi merupakan suatu pendorong yang
mengubah energi diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu”. Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat di

simpulkan bahwa motivasi merupakan daya penggerak yang ada di dalam
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diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang di inginkannya. Pengertian ini
bermakna jika seseorang melihat suatu manfaat dan keuntungan yang di
peroleh, maka ia akan berusaha keras untuk mencapai tujuan tersebut.

Hartini dalam Siregar (2007: 51) menjelaskan bahwa Motivasi belajar
merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai suatu
tujuan. Astuti (2010: 67) juga menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah
‘dorongan atau daya penggerak yang merupakan sejumlah proses yang
bersifat internal dan eksternal bagi seseorang siswa dalam melakukan
kegiatan belajar”. Sedangkan menurut Hasbani (2004: 74) menjelaskan
bahwa motivasi belajar adalah “suatu dorongan yang timbul pada diri siswa
untuk belajar, berprestasi serta mencapai tujuan”.

Dari berbagai pendapat ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa Motivasi
adalah suatu dorongan atau daya penggerak psikis dalam diri siswa untuk
melakukan kegiatan yaitu belajar. Motivasi belajar juga memegang peranan
penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar,
sehingga siswa yang mempunyai motivasi juga memiliki energi yang
banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.

Motivasi belajar dapat disebut sebagai faktor yang mengakibatkan
kegiatan belajar dan perubahan energi dalam diri siswa yang dapat
menimbulkan sikap yang dapat mempengaruhi, mengarahkan tingkah laku
seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya demi mencapai suatu

tujuan belajar yang di harapkannya.
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Apabila siswa telah diberikan suatu penggerak psikis maka akan
menimbulkan reaksi yang disebut motivasi. Motivasi dalam belajar dapat
ditandai dengan meningkatnya hasil dan prestasi siswa. Karena dengan
memiliki penggerak dan dorongan, siswa akhirnya memiliki energi atau
kemampuan untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik dan akan terus
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sekolah.

Motivasi belajar sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak memiliki
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.
Siswa dapat menerima rangsangan belajar dari bagaimana perlakuan guru,
orang tua atau lingkungan sekitar untuk menimbulkan motivasi belajar.

Sardiman (2007: 102) menjelaskan bahwa ciri-ciri siswa yang memiliki
motivasi belajar disekolah adalah tekun menghadapi tugas, ulet dalam
menghadapai kesulitan menunjukan minat dalam dirinya serta mandiri

Motivasi belajar seorang siswa dapat mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan, harapan bahkan cita-cita siswa karena motivasi belajar dapat
muncul dalam diri siswa tersebut, di mana motivasi itu muncul karena
kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.

Menurut Djaali (2008:57) motivasi belajar di bedakan menjadi motivasi
intrinsik (internal) dan motivasi ekstrinsik (eksternal),

“motivasi belajar intrinsik (internal) adalah motivasi yang berasal dari
dalam diri siswa, misalnya cita-cita, kebutuhan belajar, kemampuan
menerima pelajaran. Sedangkan ekstrinsik (eksternal) adalah motivasi
yang berasal dari luar, misalnya pemberian pujian, pemberian nilai
sampai ada pemberian hadiah, kondisi lingkungan belajar, kegiatan
yang dinamis dalam belajar”.

Nursalam (2010: 67) motivasi belajar adalah dorongan internal atau

eksternal yang diindikasikan dengan adanya hasrat, kebutuhan belajar,
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harapan dan cita-cita, penghargaan, lingkungan belajar yang baik dan

kegiatan yang menarik.

Dimyati dan Mujiono (2006: 80) menjelaskan tentang motivasi belajar

sebagai berikut :

“motivasi belajar dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar. Ada 3 komponen utama didalam motivasi belajar yaitu: 1)
kebutuhan, 2) dorongan, 3) tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu
merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang telah dimiliki dengan
apa yang diharapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk
melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan dan tujuan.

Sedangkan menurut Uno (2008: 23), Motivasi belajar adalah dorongan

internal dan eksternal pada siswa siswi yang sedang belajar untuk

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa

indikator atau unsur yang mendukung, ciri-ciri motivasi belajar dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Motivasi belajar bisa timbul karena adanya dorongan kesadaran yang

timbul karena adanya kebutuhan untuk belajar yang merupakan pengaruh

dari dalam diri siswa, namun tidak menutup kemungkinan motivasi belajar

siswa juga timbul karena adanya faktor dari luar diri siswa atau dari

lingkungan sekitar siswa. Semangat belajar siswa timbul bisa dikarenakan
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lingkungan belajar yang kondusif sehingga membuat siswa tersebut merasa
nyaman dalam belajar dan siswa tersebut dapat berkonsentrasi dengan baik.
Hal lainnya dikarenakan adanya penghargaan yang diberikan oleh guru
berupa nilai yang memuaskan serta pujian atau penghargaan dari orang tua
berupa hadiah.

Peran penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran salah
satunya yaitu motivasi dalam belajar. Seorang anak yang termotivasi untuk
belajar sesuatu, akan mempelajarinya dengan baik dan tekun dengan
harapan memperoleh hasil yang lebih baik.

Dari berbagai penjelasan ahli yang telah di jelaskan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan
dorongan eksternal yang dapat mengarahkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar dan mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar dapat diukur
berdasarkan dorongan internal yaitu adanya dorongan atau kebutuhan dalam
belajar, adanya harapan atau cita-cita. Dorongan eksternal adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,

adanya lingkungan belajar yang kondusif.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang relevan ini diteliti oleh Frenki (2016) yang berjudul
“Hubungan Status Sosial Ekonomi dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMK Hangtuah 1 Jakarta.” Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Hangtuah 1 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini

adalah 81 siswa kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK
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Hangtuah 1 Jakarta, sedangkan sampel yang digunakan sebagai obyek
penelitian yaitu kelas X1 Jurusan Administrasi Perkantoran sebanyak 65
siswa. Berdasarkan perhitungan uji-t diketahui thiuung™> tiaber yaitu 6,044 >
1,99 untuk status sosial ekonomi terhadap prestasi belajar. Signifikasi
pada variabel status sosial ekonomi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari
0,05. Sehingga kesimpulan yang diambil status sosial ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Selanjutnya berdasarkan perhitungan uji-t diketahui thiwng™> tanel Yaitu
5,654 > 1,99 untuk motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
Signifikasi pada variabel motivasi belajar sebesar 0,000 dan lebih kecil
dari 0,05. Sehingga kesimpulan yang diambil motivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Sedangkan
berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai 58,10%,
yang menunjukan besarnya kontribusi status sosial ekonomi dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara Status
Sosial Ekonomi dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar siswa
kelas X jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Hangtuah 1 Jakarta.

Penelitian yang relevan ini diteliti oleh Arie Wahyu Wibowo (2013)
yang berjudul “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Prestasi
Belajar Siswa Di SMK Bisnis Indonesia Jakarta Timur.” Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Bisnis Indonesia Jakarta Timur. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan Akutansi di SMK

Bisnis Indonesia Jakarta Timur, sedangkan sampel yang digunakan
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sebagai obyek penelitian yaitu kelas XI Jurusan Akutansi sebanyak 69
siswa. Berdasarkan uji hipotesis dengan uji koefisien product moment
diperoleh ry, = 0,543 maka berarti terdapat hubungan positif antara
Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar. Berdasarkan perhitungan uji-
t diketahui thiwng™> taper Yaitu 5,30> 1,67. ini menunjukan terdapat
hubungan yang berarti (signifikan) antara Motivasi Belajar Dengan
Prestasi Belajar. Sedangkan berdasarkan perhitungan koefisien
determinasi diperoleh nilai 29,54%, yang menunjukan besarnya
kontribusi Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar siswa. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang positif antara
Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar siswa kelas XI Jurusan
Akutansi di SMK Bisnis Indonesia Jakarta Timur.

Penelitian yang relevan ini diteliti oleh Dian Anita (2015) yang berjudul
“Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi
Berprestasi dengan Prestasi Belajar Siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah Bantul.”
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Bantul. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMK Bina Siswa Utama
Bekasi sebanyak 29 siswa, Hasil penelitian ini adalah: 1) terdapat
hubungan positif antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran
SMK Muhammadiyah 2 Bantul tahun ajaran 2014/2015 yang
ditunjukkan dengan nilai rhitung sebesar 0,733 dan rtabel sebesar 0,381

pada taraf signifikan 5%; 2) terdapat hubungan antara motivasi
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berprestasi dengan prestasi belajar siswa kelas X1 Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul tahun ajaran
2014/2015 yang ditunjukkan dengan nilai rhitung sebesar 0,704 dan
rtabel sebesar 0,381 pada taraf signifikan 5%; 3) terdapat hubungan
positif antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi berprestasi
secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah
2 Bantul tahun ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi ganda (Ry(x1,x2))sebesar 0,795 dan Fhitung sebesar

22,271.

Kerangka Teoritik
Hubungan antara Status Sosial Ekonomi dengan Prestasi Belajar
Siswa.

Semua siswa menginginkan ketercapaian prestasi belajar yang
tinggi. Prestasi belajar merupakan hasil dari usaha yang telah dilakukan
oleh seorang siswa dalam belajar. Faktor eksternal yang mempengaruhi
prestasi belajar salah satunya adalah status sosial ekonomi orang tua.
Status sosial ekonomi orang tua siswa yang cenderung tinggi dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya.Keluarga dengan pendapatan yang
cukup atau tinggi pada umumnya akan lebih mudah memenuhi segala
kebutuhan pendidikan maupun kebutuhan lainnya. Berbeda dengan
keluarga yang mempunyai pendapatan yang relatif rendah, pada

umumnya mengalami kesulitan dalam pembiayaan pendidikan maupun
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keperluan lainnya. Tingkat sosial ekonomi orang tua memiliki
hubungan yang tinggi terhadap prestasi belajar anak, karena segala
kebutuhan berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan sosial
ekonomi orang tua.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di duga ada hubungan
antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar.
Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa.

Ada berbagai faktor untuk menciptakan keberhasilan dalam belajar
salah satunya motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan
keadaan pribadi siswa yang mendorong, menggerakan dan
menggarahkan siswa untuk belajar agar mencapai keberhasilan dalam
suatu pendidikan. Motivasi juga berhubungan dengan keberhasilan
seseorang pada bidang yang ditekuninya maka dapat ditunjukan dengan
prestasi belajar, jika dorongan siswa untuk belajar tinggi, maka akan
berdampak siswa tersebut akan bersemangat mengikuti pembelajaran
sehingga pretasi belajarnya pun tinggi. Dengan demikian diharapakan
siswa dapat lebih rajin dan semangat dalam belajar.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di duga ada hubungan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar.

Hubungan antara Status Sosial Ekonomi dan Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar

Didalam kehidupan bermasyarakat dapat dikatakan bahwa status
sosial ekonomi orang tua merupakan penunjang kegiatan pendidikan

anak. Secara langsung atau tidak status sosial ekonomi pada
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kenyataannya dapat mempengaruhi semangat belajar dan motivasi
belajar seseorang.Keluarga dengan pendapatan yang cukup atau tinggi
pada umumnya akan lebih mudah memenuhi segala kebutuhan
pendidikan maupun kebutuhan lainnya. Berbeda dengan keluarga yang
mempunyai pendapatan yang relatif rendah, pada umumnya mengalami
kesulitan dalam pembiayaan pendidikan maupun keperluan lainnya.
Keadaan sosial ekonomi yang baik dapat mempengaruhi segala macam
kebutuhan dalam belajar sehingga anak lebih termotivasi untuk belajar.
Motivasi belajar merupakan keadaan pribadi siswa yang mendorong,
menggerakan dan menggarahkan siswa untuk belajar agar mencapai
keberhasilan dalam suatu pendidikan. Motivasi juga berhubungan
dengan keberhasilan seseorang pada bidang yang ditekuninya maka
dapat ditunjukan dengan prestasi belajar, jika dorongan siswa untuk
belajar tinggi, maka akan berdampak siswa tersebut akan bersemangat
mengikuti pembelajaran sehingga pretasi belajarnya pun tinggi.
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di duga ada hubungan
antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar dengan

prestasi belajar.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pengkajian teori di atas, dapat di rumuskan hipotesis
yakni:
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial

ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas X1 Kompetensi
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Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan
1 Jakarta.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar siswa kelas X1 Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi

Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.
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METEDOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui adanya korelasi yang positif dan signifikan antara
status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.

2. Untuk mengetahui adanya korelasi yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik InstalasiPemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta.

3. Untuk mengetahui adanya korelasi yang positif dan signifikan antara
status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika

Pembangunan 1 Jakarta.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta

yang berlokasi di Jalan Raya Penggilingan No 99 Jakarta Timur.

40
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan terhitung sejak bulan Agustus -
Oktober 2017. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti

dalam melakukan penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis surveydengan
pendekatan korelasional. Metode penelitian ini dipilih karena untuk
mendapatkan data yang sesuai dan benar dengan fakta secara langsung dari
sumbernya dan untuk mengetahui hubungan atau keterikatan variabel yaitu
Status Sosial Ekonomi Orang Tua sebagai (X1), Motivasi Belajar sebagai
(X2) dan Prestasi Belajar sebagai ().

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara variabel Xj;, X, dan variabel Y. Maka

rancangan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1. Hubungan X3, X, dengan Y

Keterangan :

X1 = Status Sosial Ekonomi Orang Tua
X, = Motivasi Belajar
Y  =Prestasi Belajar
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Kompetensi Keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika Pembangunan
1 jakarta yang berjumlah 2 kelas, terdiri dari XI TIPTL1, XI TIPTL2

dengan jumlah siswa sebanyak 55 orang.

Tabel 3.1
Populasi Siswa Kelas XI TITL SMK DP 1 JAKARTA
NO KELAS JUMLAH SISWA
1 XITIPTL1 25
2 XITIPTL 2 30
JUMLAH 55
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011:80). Teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Simple
Random Sampling, teknik ini dipilih karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan tabel Isaac dan Michael dalam (Sugiyono, 2011:87).
Berdasarkan tabel tersebut dengan tingkat kesalahan sebesar 5% maka di
peroleh sampel pada penelitian ini sebesar 48 siswa. (lampiran 24, Halaman
130). Adapun cara pembagian sampel pada setiap kelas adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.2
Penentuan Sampel
Kelas Jumlah Siswa Sampel
XITIPTL 1 25 siswa 25/55x48 = 22 siswa
XITIPTL 2 30 siswa 30/55x48 = 26 siswa
Jumlah 55 siswa 48 Siswa

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari siswa
melalui angket untuk variabel bebas Status sosial Ekonomi (X;) dan
Motivasi Belajar (X;). Selain itu data sekunder berupa rapor digunakan oleh
peneliti untuk mengetahui variabel terikat prestasi belajar (Y). Data
sekunder diperoleh peneliti dari Tata Usaha SMK Dinamika Pembangunan
1 Jakarta berupa daftar nilai rapor siswa yang dijadikan responden.

Cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dari
subjek penelitian adalah dengan cara membagikan angketberupa selembaran
kepada siswa dan diisi saat itu juga dengan pengawasan peneliti. Soal
angket pada penelitian ini berupa pertanyaan atau pernyataan. Penskoran
menggunakan skala Bertingkat dan skala Likert yang sudah dimodivikasi

dengan lima alternatif jawaban.
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3.5.1 Instrumen Prestasi Belajar (Y)
3.5.1.1 Definisi Konseptual

Prestasi belajar adalah sekumpulan hasil atau nilai dari semua mata
pelajaran yang dicapai oleh siswa dari aktivitas belajarnya yang ditempuh
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudkan
dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku setelah melalui
serangkaian kegiatan pembelajaran di sekolah.
3.5.1.2 Definisi Operasional

Prestasi belajar adalah data sekunder yang datanya diambil berdasarkan
data dokumentasi dari sekolah mengenai prestasi belajar siswa. Peneliti
hanya mengambil rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari rapor
semster | kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfatan
Tenaga Listrik SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.
3.5.1.3 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar

Untuk variabel prestasi belajar pada penelitian ini tidak menggunakan
kisi-kisi instrumen di karenakan variabel prestasi belajar pada penelitian ini
menggunakan data sekunder yakni rapor yang di peroleh melalui bidang tata
usaha SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.
3.5.1.4 Jenis Instrumen

Untuk variabel prestasi belajar pada penelitian ini tidak menggunakan
jenis instrumen di karenakan untuk pengambilan data prestasi belajar pada
penelitian ini menggunakan data sekunder yakni rapor yang di peroleh

melalui bidang tata usaha SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.
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3.5.2 Instrumen Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)
3.5.2.1 Definisi Konseptual

Status sosial ekonomi orang tua adalah kedudukan yang ditempati
individu atau keluarga dalam masyarakat yang dapat dinilai dari beberapa
aspek yaitu Tingkat Pendidikan Orang Tua, Penghasilan, dan kepemilikan
barang berharga.
3.5.2.2 Definisi Operasional

Status sosial ekonomi orang tua adalah skor yang diperoleh responden
setelah responden mengisi angket tertutup yang terdiri dari indikator tingkat
pendidikan, pendapatan, dan kepemilikan barang berharga .

1. Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tingkat pendidikan terakhir orang tua yang terdiri atas sekolah
dasar, sekolah menengah, dan pendidikan tinggi.

2. Penghasilan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penghasilan rata-rata yang diperoleh orang tua dari pekerjaannya
selama satu bulan yang dinyatakan dalam rupiah. Penghasilan orang tua
pada penelitian ini meliputi penghasilan pokok dan penghasilan
sampingan dari pekerjaan yang di miliki.

3. Kepemilikan barang yang dimaksud adalah barang-barang yang
memiliki nilai atau berharga milik orang tua atau barang-barang orang
tua yang diberikan kepada anaknya guna menunjang fasilitas dalam

kehidupannya.
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3.5.2.3 Kisi-Kisi Insrumen Status Sosial Ekonomi

Kisi-kisi instrumen digunakan untuk mengukur variabel yang diuji
cobakan. Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud memberikan informasi
mengenai indikator-indikator yang berkaitan dengan status sosial ekonomi
Siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga

Listrik Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Status Sosial Ekonomi Orang Tua
; Jumlah
. . Butir
Variabel Indikator soal Butir
1. Tingkat Pendidikan 12 5
Akhir Orang Tua ’
Status 2. Penghasilan Orang Tua | 3,4,5,6 4
Sosial
Ekonomi 7,8,9,10,
Orang Tua Kepemilikan ~ Barang | 11,1213, 1
Berharga 14,15,16,
17
Jumlah Soal 17

3.5.2.4 Jenis Instrumen

Untuk pengambilan data, jenis instrumen yang digunakan oleh peneliti
berupa angket. Angket dalam penelitian ini disusun dengan menyediakan
alternatif jawaban sehingga responden hanya memberi tanda (x) pada
jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau yang mendekati
keadaan tersebut.

Peneliti menggunakan skala bertingkat dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan lima alternatif jawaban a, b, c, d,e untuk angket status

sosial ekonomi orang tua. Adapun tingkat jawaban pada penelitian ini,
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dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skala Penilaian Status Sosial Ekonomi Orang Tua

No Alternatif Jawaban Skor

1 Jawaban A 1

2 Jawaban B 2

3 Jawaban C 3

4 Jawaban D 4

5 Jawaban E 5

3.5.2.5 Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsinya. Sebelum instrumen diuji cobakan
kepada responden,peneliti melakukan pengujian konstruksi terlebih dahulu
kepada judgement experts. Setelah instrumen dilakukan pengujian
konstruksi oleh judgement experts, langkah selanjutnya instrumen diuji
cobakan kepada 30 siswa kelas XII SMK Dinamika Pembangunan 1
Jakarta Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik.
Pengujian ini menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
sebagai berikut:

o nEXY — (ZX)(ZY)
¥ /(EXZIX)?) (Y2 — (TY)2

Keterangan :

ry = koefisien antara skor butir dengan skor total
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n = jumlah responden

¥X = jumlah skor variabel X

XY =jumlah skor variabel Y

»X? = jumlah kuadrat skor variabel X
2Y?= jumlah kuadrat skor variabel Y
(Sugiyono, 2011: 183)

Setelah instrumen diuji cobakan kepada 30 responden, selanjutnya
peneliti menghitung item-item dalam instrumen yang valid dan tidak valid.
Kriteria batas minimum pernyataan atau pertanyaan yang diterima adalah
Mabet = 0,361 . JiKa I nhiung™ I tabel , Maka butir pernyataan atau pertanyaan
tersebut dianggap valid . Sedangkan jika I niwng< I' twbel , Maka butir
pernyataan atau pertanyaan dianggap tidak valid atau drop .

Berdasarkan hasil pengujian validitas butir soal, dari 17 soal pertanyaan
dalam instrumen status sosial ekonomi orang tua terdapat 1 butir soal yang
tidak valid yaitu butir soal nomer 15 dengan kreteria r hiwng 0,186 < I tapel
0,361, sehingga untuk butir soal nomer 15 harus di drop. (lampiran 5,
halaman 93). Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 16 butir soal
yang valid untuk mengambil data penleitian pada variabel status sosial
ekonomi orang tua.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyanto, 2011:121). Pada penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan
adalah internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja (Sugiyono, 2011:131). Kemudian untuk menguji reliabilitas

terhadap skor butir-butir pertanyaan yang dinyatakan valid menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
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T- {2

Diketahui :
ri; = realibilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal (yang valid)

Tob® = jumlah varians butir
o’t = varians total

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,79.(lampiran 7, halaman 95). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen status sosial ekonomi orang tua memiliki reliabilitas untuk

digunakan dalam penelitian ini

3.5.3 Instrumen Motivasi Belajar (X3)
3.5.3.1 Definisi Konseptual
Motivasi belajar adalah dorongan atau daya penggerak yang merupakan
sejumlah proses yang bersifat internal dan eksternal bagi seseorang siswa
yang diindikasikan dengan adanya hasrat, kebutuhan belajar, harapan dan
cita-cita, penghargaan, lingkungan belajar yang baik dan kegiatan yang
menarik dalam melakukan kegiatan belajar.
3.5.3.2 Definisi Operasional
Motivasi belajar adalah skor yang diperoleh responden setelah
responden mengisi angket tertutup yang terdiri dari indikator dorongan
internal dan dorongan eksternal.
1. Dorongan internal adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa,
yang meliputi adanya kebutuhan dalam belajar, dan adanya harapan

atau cita-cita untuk masa depan.



2. Dorongan eksternal adalah motivasi yang berasal dari luar diri
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seseorang, yakni adanya penghargaan, kondisi lingkungan belajar yang

baik, serta kegiatan yang dinamis atau menarik dalam belajar.

3.5.3.3 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar

Tabel 3.5
Kisi-kisi Motivasi Belajar
: . Buti I
Variabel | Aspek Indikator Lair soa Juml.ah
+ - Butir
1. Adanya 1,2,
kebutuhan 3.4, 5 7
Dorongan dalam belajar | g7
internal . :
' 2. Adanya cita- | 8,10, 9.12 5
cita 11,13 ’
o 1. adanya 14,15,
Motivasi penghargaan | 16,17, | 19 7
Belajar 18,20
Dorongan 2. lingkungan 2192
eksternal belajar yang | o | 23,24 5
baik
3. adanya 26.27
kegiatan 29’ 3 01 28 5
yang menarik ’
Jumlah Soal 30

3.5.3.4 Jenis Instrumen

Untuk pengambilan data, jenis instrumen yang digunakan oleh peneliti

berupa angket. Angket pada penelitian ini disusun dengan menyediakan

alternatif jawaban sehingga responden hanya memberi tanda (V) pada

jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau yang mendekati

keadaan tersebut.

Peneliti menggunakan skala Likert dalam mengajukan pernyataan-

pernyataan dengan lima alternatif jawaban untuk angket motivasi belajar,

dengan perincian sebagai berikut:



Tabel 3.6
Skala Penilaian Motivasi Belajar

Skor

No Alternatif Jawaban item | . Skor

item (-)

(+)

1 SS : Sangat Setuju 1 5

2 S : Setuju 2 4

3 R : Ragu-ragu 3 3

4 TS : Tidak Setuju 4 2

5 STS. . Sangat Tidak 5 1

Setuju

3.5.3.5 Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas

1. Uji Validitas
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Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat

ukur dalam melakukan fungsinya. Sebelum instrumen diuji cobakan

kepada responden, peneliti melakukan pengujian konstruksi terlebih dahulu

kepada judgement experts. Setelah instrumen dilakukan pengujian

konstruksi oleh judgement experts, langkah selanjutnya instrumen diuji

cobakan kepada 30 siswa kelas XII SMK Dinamika Pembangunan 1

Jakarta Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik.

Pengujian ini menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment

sebagai berikut:

Keterangan :

nzXyY — (ZX)(ZY)

rxy

- J(nZX22X)2)(nZY? — (2Y)2

ry = koefisien antara skor butir dengan skor total
n = jumlah responden
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¥X = jumlah skor variabel X

XY =jumlah skor variabel Y

¥X? = jumlah kuadrat skor variabel X

»Y? = jumlah kuadrat skor variabel Y
(Sugiyono, 2011: 183)

Setelah instrumen diuji cobakan kepada 30 responden, selanjutnya
peneliti menghitung item-item dalam instrumen yang valid dan tidak valid.
Kriteria batas minimum pernyataan atau pertanyaan yang diterima adalah
rtabel = 0,361 . Jika rhiung > ravel , Maka butir pernyataan atau pertanyaan
tersebut dianggap valid . Sedangkan jika rhiwng > rwper , Maka butir
pernyataan atau pertanyaan dianggap tidak valid atau drop .

Berdasarkan hasil pengujian validitas butir soal, dari 30 soal pernyataan
dalam instrumen motivasi belajar terdapat 4 butir soal yang tidak valid yaitu
butir soal nomer 7,15,18,30, sehingga untuk butir soal nomer 7,15,18,30
harus di drop. (lampiran 9, halaman 97). Maka dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 26 butir soal yang valid untuk mengambil data penleitian
pada variabel motivasi belajar.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2011:121). Pada penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan
adalah internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja (Sugiyono, 2011:131). Kemudian untuk menguji reliabilitas

terhadap skor butir-butir pernyataan yang dinyatakan valid menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
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T- {2

Diketahui :
ri; = realibilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal (yang valid)

Tob® = jumlah varians butir
o’t = varians total

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,837. (lampiran 11, halaman 99). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa instrumen motivasi belajar memiliki reliabilitas untuk digunakan

dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perhitungan uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan uji linieritas
regresi, serta dilanjutkan dengan Uji Hipotesis. Langkah selanjutnya yang
dapat dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana menganalisis data yang
diperoleh sebelumnya. Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analisis
data adalah untuk menyusun dan menginterpretasikan data (kuantitatif yang
telah diperoleh). Data — data yang diperoleh kemudian diolah dengan
menggunakan Program Microsoft excel.
3.6.1 Uji Prasyarat Analisis Data
3.6.1.1 Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian normalitas data. Pengujian normalitas data di lakukan bertujuan

untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
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untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan rumus Chi Kuadrat.

Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat adalah

sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.
Menentukan jumlah kelas interval.

Menentukan panjang kelas interval yaitu dengan cara (data terbesar -
data terkecil)

Mencari rata-rata (mean)

Mencari simpangan baku (standar deviasi)

Menyususn ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga ChiKuadrat.

Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

batas kelas — mean

S

Keterangan :

Z : Nilai Z

S . Standar dev
Mean . Rata-rata

Mencari luas 0-Z dengan tebel kurva normal 0-Z.

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris petama dan begitu
seterusnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n=48)

Mencari nilai chi-kuadrat hitung :

. _Jo—fe)
e




12.
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Keterangan :

x° - Nilai chi-kuadrat

Fo : Frekuensi skor

Fe : Frekuensi yang diharapkan

Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel dengan
a= 0,05 dan dk=n-1. Jikax?ung < Xwber Maka dapat disimpulkan
bahwa data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila
xzhiwng>x2tabe| maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi

normal.

3.6.1.2. Uji Linearitas Regresi

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara dua

variabel yang bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran

regresi. Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. Maksudnya

adalah apakah garis X dan Y membentuk garis linier. Langkah-langkah dan

rumus untuk melakukan uji linieritas sebagai berikut:

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X;, X, dan variabel Y.

2. Melakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut :

‘V}'I:

[}
\

K@ =Y ; JK(a)==""
~ n
f > x> 7)
JK(b,~a)=b-[T.x7'—— = |
== n

JK (S) =JK (T)—JK (a) — JK (i¥a)

) oo R
R(G)=z...:j N

7 |

JK (TC) =JK (S)—JK {G)

Keterangan :

JK(T) : Jumlah kuadrat total
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JK (A) : Jumlah kuadrat koefisien a
JK (bla) : Jumlah kuadrat regresi (bja)
JK(S) : Jumlah kuadrat sisa

JK (G) : Jumlah kuadrat galat
JK(TC) : Jumlah kuadrat tuna cocok

Dengan hipotesis
1. Ho : koefisien regresi tidak signifikan

2. Hj : koefisien regresi signifikan
Kriteria Pengujian :

1. Fhiwng< Fravet, maka tolak Ho dan regresi linier.

2. Fniung™> Franel, maka terima Ho dan regresi tidak linier.
3.6.2.  Uji Hipotesis
3.6.2.1. Uji Koefisien Korelasi

Untuk pengujian hipotesis penelitian dalam penelitian ini diuji
menggunakan uji statistik product moment untuk melihat hubungan antara
variabel X dan variabel Y. Rumus korelasi “product moment” yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis pertama, rumusan hipotesisnya adalah :

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta. Selanjutnya peneliti menggunakan rumus product
moment sebagai berikut :

NExiy) - Ex-2y)
J{(N.2x12> ~ @) {2y - E»?)

Rxly =

Keterangan :

R.1y : Korelasi product moment Y dengan X;
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N : Jumlah sampel
X :Variabel X; ( status sosial ekonomi orang tua)
Y  :Variabel Y (prestasi belajar)
Kemudian harga rhiung dibandingkan dengan rupe dengan taraf

kesalahan 5%.

Dengan hipotesis :
1. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan

2. Hj : koefisien korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian sebagai berikut :
1. miung< Tapel, Maka terima Ho dan koefisien korelasi tidak terdapat

hubungan
2. Thitung™ I'abet, Maka tolak Ho dan koefisien korelasi terdapat hubungan
Untuk melihat persamaan regresi linier sederhana terhadap pasangan
data penelitian antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi

belajar adalah sebagai berikut:

Y = a+ bX
Untuk mencari a :
a= (Ey)(zx?)- (Zx)(Zxy)
n(Ex2)- (Zx)2
Untuk mencari b :
p= NEXW)-CXEY)
n(Zx?) - (Zx)?
Keterangan :
Y  :Persamaan regresi X1 : Variabel X;
N : Jumlah sampel Y : Variabel Y
a : Konstanta
b . Koefisien regresi

2. Korelasi X;terhadap Y
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Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1
Jakarta. Selanjutnya peneliti menggunakan rumus product moment sebagai

berikut :

N(Exy) = (L2 2)
J{(N.szz) - Cx)" J W2y - E»)?}

Rny =

Keterangan :
R,y : Korelasi product moment Y dengan X;
N : Jumlah sampel
X :Variabel X; ( motivasi belajar)
Y  :Variabel Y (prestasi belajar)
Kemudian harga rhiwung dibandingkan dengan taraf kesalahan 5%.

Dengan hipotesis :
1. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan

2. Hj : koefisien korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian sebagai berikut :
1. Miung< Tapel, Maka terima Ho dan koefisien korelasi tidak terdapat

hubungan
2. Titung™ I'aber, Maka tolak Ho dan koefisien korelasi terdapat hubungan
Untuk melihat persamaan regresi linier sederhana terhadap pasangan
data penelitian antara motivasi belajar dengan prestasi belajar adalah
sebagai berikut:

Y = a+ bX
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Untuk mencari a :

Ey)(2x?)- (Zx)(Zxy)
n(Zx2)- (Zx)2

a=

Untuk mencari b :

b= NC)-CXCEY)
n(Zx? - (Zx)?

Keterangan :
Y  =Persamaan regresi X = Variabel X;
N =Jumlah sampel Y = Variabel Y
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

3. Korelasi X; dan X; dengan Y (korelasi ganda)

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua danmotivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas
X1 Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di
SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta. Selanjutnya peneliti menggunakan

rumus product moment sebagai berikut :

.2
1 Tx2.x1

szl.y + szz.y -2 (Txl.y)- (sz.y)- (Txl.xz)
Rxley =

Keterangan :
ryX1Xo : korelasi antara X; dan X; bersama-sama dengan Y
ryxXy . korelasi product moment Y dengan X;
ryxs : korelasi product moment Y dengan X,
rX1X2 : korelasi product moment X; dengan X,

Kemudian harga riwng dibandingkan dengan rype dengan taraf
kesalahan 5%.

Dengan hipotesis :
1. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan
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2. Hj : koefisien korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian sebagai berikut :
1. Miung< Tavel, Maka terima Ho dan koefisien korelasi tidak terdapat

hubungan
2. Thitung™ I'abel, Maka tolak Ho dan koefisien korelasi terdapat hubungan
Untuk melihat persamaan regresi linier berganda terhadap pasangan
data penelitian antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar adalah sebagai berikut:
Y = a+biXy + byX;
Untuk mencari a :

Ey)(2x?)- Ex)(Zxy)

a= n(Ex2)- (Zx)2

Untuk mencari by :

[(EX2x2X1Y) - X2 Y X £X1 X, Y)]
[EXEx2X3) - (X1 x X2 )2]

b1:

Untuk mencari b, :

_ [Ex2x2X,Y) - BX1Y x2X1 X, Y)]

bz = [(EX7x2X3) - (EX1 X X2)2]
Keterangan :
Y  =Persamaan regresi X = Variabel X;
N = Jumlah sampel Y = Variabel Y
a = Konstanta by, by, = Koefisienregresi
X1 =Variabel X; (status sosial ekonomi orang tua)

3.6.2.2. Uji Keberartian Korelasi
Uji keberartian korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan yang

signifikan antar variabel bebas dan terikat. Uji keberartian korelasi pada
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penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu uji t untuk mengetahui signifikansi
korelasi sederhana dan uji f untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda.

Dengan hipotesis :
1. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan yang signifikan

2. Hj : koefisien korelasi terdapat hubungan yang signifikan

Kriteria pengujian uji t sebagai berikut :
1. thiung < twper, Maka terima Ho dan signifikasi korelasi tidak terdapat

hubungan
2. thing > traber, Maka tolak Hy dan signifikasi korelasi terdapat hubungan
Berikut rumus untuk uji-t untuk mengetahui signifikasi korelasi sederhana

dengan ripe Yaitu dk=n-2 (Sugiyono, 2011 : 184):

Keterangan:
rs  : Nilai koefisien korelasi
n : Jumlah sampel

Selanjutnya berikut rumus uji-f untuk mengetahui keberartian korelasi

ganda dengan riper Yaitu dk= (n-3) (Sugiyono, 2011 : 192) :

2
Fh= —NI2
(1-R%)/n-3
Keterangan:
R : Nilai koefisien korelasi ganda
n : Jumlah sampel

Kriteria pengujian uji f sebagai berikut :
1. fhiung < fraver, Maka terima Ho dan signifikasi korelasi tidak terdapat

hubungan

2. Thiung > Traber, Maka tolak Ho dan signifikasi korelasi terdapat hubungan



3.7 Hipotesis Statitiska
3.7.1  Hipotesis pertama
Ho: pn=0
Hi: pn>0
3.7.2  Hipotesis kedua
Ho: pn=0
Hi: ph=>0
3.7.3  Hipotesis ketiga
Ho: ph=0
Hi: ph>0
Keterangan :
Ho

Hy
p

Hipotesis nol (tidak terdapat hubungan)
Hipotesis alternatif (terdapat hubungan)
Nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan
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BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Prasyarat Analisis Data
4.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan uji chi kuadrat untuk menguji normalitas data dengan
membandingkan nilai xZnitung (Chi kuadrat hitung) dengan nilai x2wpel (chi
kuadrat tabel). Dengan kriteria pengujian yang diajukan adalah sebagai
berikut:

Jika Xhitung < X“tabel Maka data berdistribusi normal, dan

Jika Xhitung > X?uabel Maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.1
Nilai Chi Kuadrat
g belajar belajar
tua
Dk=n-1 6 6 6
Nilai X*tapel 12,59 12,59 12,59
Nilai X*hitung 5,01 4,35 4,85

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.1 menunjukan bahwa nilai
X’hiung UNtUK variabel status sosial ekonomi orang tua sebesar 5,01.
(lampiran 17, halaman 110). Motivasi belajar sebesar 4,35. (lampiran 18,
halaman 112). Serta prestasi belajar sebesar 4,85.(lampiran 19, halaman

114). Hal tersebut menunjukan bahwa data dari ke tiga variabel tersebut
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berdistribusi normal, karena masing-masing dari harga chi kuadrat hitung
(xzhimng) pada variabel tersebut lebih kecil atau sama dengan dari harga chi
kuadrat tabel (X?wpel). Maka dapat disimpulkan bahwa data dari variabel
status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar serta prestasi belajar
berdistribusi normal.
4.1.2 Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua
variabel bersifat linier atau tidak.

Dengan hipotesis sebagai berikut:
3. Ho : koefisien regresi tidak signifikan

4. Hj : koefisien regresi signifikan

Kriteria pengujian sebagai berikut:

3. Fhitng < Frabet, Maka tolak Ho dan regresi linier.

4. Fhiwng > Frabet, Maka terima Ho dan regresi tidak linier.

Tabel 4.2
Hasil Nilai Uji Linieritas Regresi

Variabel N Fhitung Frabel

Status sosial
ekonomi orang tua
dengan prestasi
belajar

48 0,59 2,03

Motivasi belajar
dengan prestasi 48 0,89 2,01
belajar

Berdasarkan tabel 4.2 hasil nilai uji linieritas regresi menunjukan
bahwa nilai Fpiwng Untuk variabel status sosial ekonomi orang tua dengan

prestasi belajar sebesar 0,59 yang artinya pada variabel tersebut mempunyai
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hubungan yang linier karena Fhitung =0,59 < Fraper =2,03. (lampiran 20,
halaman 116). Selanjutnya pada variabel motivasi belajar dengan prestasi
belajar menunjukan bahwa Fniwng memiliki nilai sebesar 0,89 yang artinya
pada variabel tersebut mempunyai hubungan yang linier karena Fhiwng =0,89

< Frapel =2,01. (lampiran 21, halaman 118).

4.2 Uji Hipotesis
4.2.1 Analisis Hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X;)
dengan Prestasi Belajar (Y)

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar
siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga
Listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji korelasi product moment
untuk mengetahui hubungan antara variabel x dan variabel y dengan
membandingkan nilai rniwng dengan nilai repe pada taraf signifikasi 5%
dengan ripel = 0,284 .

Dengan hipotesis sebagai berikut :
3. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan

4. Hj : koefisien korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian sebagai berikut :
3. mhiung < lapel, Maka terima Ho dan koefisien korelasi tidak terdapat

hubungan

4. Thing > ltanel, Maka tolak Ho dan koefisien korelasi terdapat hubungan
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus product moment,
dapat diketahui bahwa nilai rhing = 0,55 > rwper = 0,284 maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima atau variabel status sosial ekonomi orang
tua (x;) dengan prestasi belajar (y) terdapat hubungan yang positif.
(lampiran 22, halaman 120).

Untuk melihat persamaan regresi linier sederhana terhadap pasangan
data penelitian antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi
belajar menghasilkan koefisien regresi (b) sebesar 0,17 dan konstanta (a)
sebesar 70,45. Berdasarkan perhitungan, persamaan regresi yang didapat
adalah Y = 70,19 + 0,20 X;. (lampiran 22, halaman 121).

Arti angka-angka persamaan diatas adalah nilai koefisien regresi untuk
variabel X; bernilai positif, yaitu 0,20. Ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan skor status sosial ekonomi orang tua, maka akan
meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,20 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Untuk lebih mudah peneliti menyajikan grafik persebaran persamaan
regresi antara variabel status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi

belajar sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Grafik Persebaran Status Sosial Ekonomi Orang Tua
dengan Prestasi Belajar

4.2.2 Analisis Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi
belajar

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji korelasi product moment
untuk mengetahui hubungan antara variabel x dan variabel y dengan
membandingkan nilai rhiwng dengan nilai rene pada taraf signifikasi 5%
dengan reper = 0,284 .

Dengan hipotesis sebagai berikut :
1. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan

2. H; : koefisien korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian sebagai berikut :
1. rhing < fabe, Maka terima Ho dan koefisien korelasi tidak terdapat

hubungan
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2. Tniung > Tabel, Maka tolak Ho dan koefisien korelasi terdapat hubungan

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus product moment,
dapat diketahui bahwa nilai rhiwng = 0,5 > rae = 0,284 maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima atau variabel motivasi belajar (x;) dengan
prestasi belajar (y) terdapat hubungan yang positif. (lampiran 22, halaman
122).

Untuk melihat persamaan regresi linier sederhana terhadap pasangan
data penelitian antara motivasi belajar dengan prestasi belajar menghasilkan
koefisien regresi (b) sebesar 0,31 dan konstanta (a) sebesar 54,76.
Berdasarkan perhitungan, persamaan regresi yang didapat adalah Y = 54,76
+ 0,31 Xy. (lampiran 22, halaman 123).

Arti angka-angka persamaan diatas adalah nilai koefisien regresi untuk
variabel X, bernilai positif, yaitu 0,31. Ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan skor status motivasi belajar, maka akan
meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,31 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Untuk lebih mudah peneliti menyajikan grafik persebaran persamaan
regresi antara variabel motivasi belajar dengan prestasi belajar sebagai

berikut :
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Gambar 4.2 Grafik Persebaran Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar
4.2.3 Analisis Hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1
Jakarta.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji korelasi berganda product
moment untuk mengetahui hubungan antara variabel X; dan X, dengan
variabel y dengan membandingkan nilai rmiwng dengan nilai repe pada taraf
signifikasi 5% dengan rpe = 0,284 .

Dengan hipotesis sebagai berikut :
1. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan

2. Hj : koefisien korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian sebagai berikut :
1. riwng < lapel, Maka terima Ho dan Kkoefisien korelasi tidak terdapat

hubungan
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2. Tniung > Tabel, Maka tolak Ho dan koefisien korelasi terdapat hubungan

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus product moment,
dapat diketahui bahwa nilai rhing = 0,65 > rwper = 0,284 maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima atau variabel status sosial ekonomi orang
tua (X;) dan motivasi belajar (X;) dengan prestasi belajar (Y) terdapat
hubungan yang positif. (lampiran 22, halaman 125).

Untuk melihat persamaan regresi berganda terhadap pasangan data
penelitian antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar menghasilkan koefisien regresi (c) sebesar 0,22 , (b)
sebesar 0,13 dan konstanta (a) sebesar 53,92. Berdasarkan perhitungan,
persamaan regresi yang didapat adalah Y= 52,66 + 0,16X; + 0,22X,.
(lampiran 22, halaman 126). Arti angka-angka persamaan diatas adalah
sebagai berikut:

1. Nilai Koefisien regresi untuk variabel X; bernilai positif, yaitu 0,13. Ini
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor status sosial
ekonomi orang tua, maka akan meningkatkan prestasi belajar sebesar
0,13 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap.

2. Nilai Koefisien regresi untuk variabel X, bernilai positif, yaitu 0,22. Ini
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor motivasi
belajar, maka akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,22 dengan

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.



71

4.2.4 Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Uji keberartian korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
signifikan antar variabel bebas dan terikat. Uji keberartian korelasi pada
penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu uji t untuk mengetahui signifikansi
korelasi sederhana dan uji f untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda.

Dengan hipotesis :
3. Ho : koefisien korelasi tidak terdapat hubungan yang signifikan

4. H; : koefisien korelasi terdapat hubungan yang signifikan

Kriteria pengujian uji t sebagai berikut :
3. thiwng < tapel, Maka terima Ho dan signifikasi korelasi tidak terdapat

hubungan

4. thitung > tranel, Maka tolak Ho dan signifikasi korelasi terdapat hubungan

Kriteria pengujian uji f sebagai berikut :
1. fhiung < fraer, Maka terima Ho dan signifikasi korelasi tidak terdapat

hubungan
2. Thitung > franel, Maka tolak Ho dan signifikasi korelasi terdapat hubungan

Berikut rumus untuk uji-t :

<
S

I
N

thitung = Az
Bersasarkan hasil dari uji-t dalam penelitian ini dapat diperoleh hasil

sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Hasil Uji Keberartian Koefisian Korelasi (uji-t)
Hubungan Antar t
ttabel hitung
Variabel
X1 dengan Y 2,00 4,54
X2 dengan Y 2,00 4,00

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.15, untuk hubungan antara
variabel X; dengan Y dapat diketahui bahwa thiwng (4,54) > tianel (2,00), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
X1 dengan variabel Y. (lampiran 23, halaman 127) .

Selanjutnya untuk variabel X, dengan Y dapat diketahui bahwa thitung
(4,00) > tiaper (2,00), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel X, dengan variabel Y. (lampiran 23, halaman
128).

Untuk mengetahui Hubungan yang signifikan antara X; dan X, secara
bersama-sama dengan Y maka dapat digunakan rumus sebagai berikut:

2
Fh= —i2—
(2-R%)/n-3
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Fiwng (16,40) > Frapel
(3,20), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara variabel X; dan X, secara bersama-sama dengan variabel Y.

(lampiran 23, halaman 129).
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif dan
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas X1 Kompetensi
Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta. Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis,

maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi

belajar

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi
belajar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
rumus product moment dan uji t, bahwa nilai rhitung = 0,55 > raper = 0,284
dan thiung (4,56) > twne (2,00), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua
dengan prestasi belajar. Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang diteliti oleh Tyasa Anindita (2011) yang berjudul
“Hubungan antara Status Sosial Ekonomi dengan Prestasi Belajar Siswa
SMK Bina Utama Bekasi” berdasarkan hasil perhitungan hipotesis
menggunakan transformasi gamma maka dapat diperoleh G= 0,48 yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi
dengan prestasi belajar. Status sosial ekonomi orang tua siswa di SMK Dp 1

Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
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tergolong menengah keatas, hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang
memiliki skor diatas rata-rata yaitu sebanyak 18 orang, 15 orang berada di
golongan menengah dan 15 orang berada di golongan menengah ke bawah.
Hal ini dapat di artikan bahwa kenaikan dan penurunan prestasi belajar
siswa berhubungan dengan status sosial ekonomi orang tua. Sejalan dengan
pendapat Slameto (2010: 54) siswa yang belajar akan menerima pengaruh
dari  keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi orang tua, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Oleh karena itu status sosial
ekonomi orang tua dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, hal ini dapat
dilihat dari kontribusi status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar siswa yaitu sebesar 31,36. Jadi semakin tinggi status sosial ekonomi
orang tua maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya.
2. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus product moment
dan uji t, bahwa nilai rhitng = 0,5 > rraper = 0,284 dan thiwung (4,00) > teapel
(2,00). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Hasil Penelitian
ini didukung oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Stephani Chintya
Deby (2014) yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi
Belajar Pada Mahasiswa Bidikmisi Jurusan Ekonomi dan Administrasi

Universitas Negeri Jakarta” berdasarkan hasil perhitungan keberartian
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koefisien korelasi terbukti adanya hubungan yang signifikan antra motivasi
belajar dengan prestasi belajar, hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh
yaitu ry,=0,345 yang artinya semakin tinggi motivasi belajar maka prestasi
belajar akan semakin tinggi. Motivasi belajar siswa di SMK Dp 1
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang memiliki
skor diatas rata-rata yaitu sebanyak 23 orang, 10 orang berada di golongan
sedang dan 15 orang berada di golongan rendah. Hal ini dapat di artikan
bahwa kenaikan dan penurunan prestasi belajar siswa berhubungan dengan
motivasi belajar. Sejalan dengan pendapat (Uno, 2008 : 28) Seorang anak
yang termotivasi untuk belajar sesuatu, akan mempelajarinya dengan baik
dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik. Oleh karena
itu motivasi belajar dapat mempengaruhi proses belajar siswa, hal ini dapat
dilihat dari kontribusi dari motivasi belajar terhadap prestasi belajar yaitu
sebesar 25%. Jadi apabila seseorang mempunyai motivasi belajar yang
tinggi maka akan memperoleh prestasi belajar yang baik.
3. Hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi

belajar dengan prestasi belajar

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
secara bersama-sama dengan prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus product moment dan uji
f, bahwa nilai rhiwng = 0,65 > reaper = 0,284 dan fhiwng (16,40) > fianel (3,20)

dengan kontribusi status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
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terhadap prestasi belajar sebesar 42,25% . Hasil Penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang diteliti oleh Frenki (2016) yang berjudul
“Hubungan Status Sosial Ekonomi dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa SMK Hangtuah 1 Jakarta” berdasarkan perhitungan koefisien
determinasi diperoleh nilai 58,10%, yang menunjukan besarnya kontribusi
status sosial ekonomi dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
SMK Hangtuah 1. Hal ini dapat di artikan bahwa kenaikan dan penurunan
prestasi belajar siswa berhubungan dengan status sosial ekonomi orang tua
dan motivasi belajar. Oleh karena itu status sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sejalan
dengan pendapat Emiliana Vegas and Jenny Patrow (2008:67) yang
mengatakan, “in addition motivation to learn and socioeconomic status also
needs to be considered in making policy because it has the effect of learning
outcomes”’. Dapat diartikan bahwa Motivasi dan status sosial ekonomi juga
perlu dipertimbangkan dalam menyusun kebijakan atau aturan karena
memiliki hubungan dengan prestasi. Jadi semakin tinggi status sosial
ekonomi orang tua dan didukung oleh motivasi belajar yang tinggi oleh

anak maka akan semakin baik prestasi belajar yang diperoleh.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah di uraikan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat di simpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas X1 Kompetensi
Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta. Besarnya hubungan antara status
sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar dapat dilihat dari nilai
fhing dan besarnya hubungan yang signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar dapat dilihat dari nilai thiwung.
Dengan demikian dapat diperoleh nilai rhiwng = 0,55 > Itaper = 0,284 dan
nilai thiung = 4,56 > twper = 2,00. Semakin baik status sosial ekonomi
orang tua maka semakin tinggi prestasi belajar belajarnya siswa.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan
1 Jakarta. Besarnya hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar dapat dilihat dari nilai rywng dan besarnya hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar dapat dilihat

dari nilai thiung. Dengan demikian dapat nilai rhiung = 0,5 > reane = 0,284
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dan thiung 4,00 > twne = 2,00. Semakin tinggi motivasi belajar siswa
maka akan semakin tinggi prestasi belajar siswa.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar siswa kelas X1 Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta.
Besarnya hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar dapat dilihat dari
nilai rhiwng dan besarnya hubungan yang signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan
prestasi belajar dapat dilihat dari nilai thiwung. Dengan demikian dapat
diperoleh rhitung = 0,65 > rianer = 0,284 dan nilai friwng = 16,40 > fiapel =
3,21. Semakin baik status sosial ekonomi orang tua dan di dukung
dengan motivasi belajar yang tinggi maka prestasi belajar siswa akan

semakin meningkat.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dari penelitian ini terdapat

implikasi sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis data di temukan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar
siswa, maka hal ini dapat di jadikan petunjuk bagi orang tua untuk
dapat memberikan perhatian dari segi materi terhadap anaknya baik

orang tua dari kalangan menengah maupun bawah.
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2. Berdasarkan analisis data di temukan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa, dengan
hal ini maka siswa diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi
belajarnya agar memperoleh prestasi belajar yang baik. Selain itu,
setiap guru di harapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa agar
dapat merasa senang dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

3. Berdasarkan analisis data di temukan adanya hubungan yang positif
antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara
bersama- sama dengan prestasi belajar siswa, hal ini menunjukan
bahwa prestasi belajar di pengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya

adalah status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar.

5.3 Saran
Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan
masukan dan saran sebagai bahan pertimbangan bagi pihak guru, siswa
maupun peneliti lain untuk pengembangan penelitian lebih lanjut sebagai
berikut :
1. Bagi Siswa
Siswa di harapkan dapat lebih meningkatkan motivasi belajarnya
walaupun berasal dari keluarga kalangan menengah ke bawah tetapi
harus mempunyai semangat belajar yang tinggi agar dapat berprestasi di

sekolah.
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Bagi Guru

Guru di harapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik
pada saat proses belajar mengajar agar agar siswa bisa lebih termotivasi
dalam belajarnya.
Bagi Orang Tua

Orang tua yang yang memiliki perekonomian tinggi maupun
rendah harus terus memperhatikan pendidikan anak terutama dalam
prestasi belajarnya dengan mencari pengetahuan-pengetahuan dan
keterampilan yang bermanfaat bagi anak sehingga anak dapat
berprestasi di sekolahnya.
Bagi pihak sekolah

Pihak sekolah di harapkan mampu memberikan program Kartu
Jakarta Pintar kepada kalangan siswa menengah ke bawah agar siswa
tersebut dapat memenuhi kebutuhan belajarnya sehingga dapat
termotivasi dalam belajar dan memperoleh prestasi yang baik.
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya di harapkan agar dapat meningkatkan kualitas
penelitian lebih lanjut khusunya yang berkaitan dengan prestasi belajar
dan dapat menyempurnakan hasil penelitian ini dengan cara
menambahkan variabel-variabel lain yang berhubungan dengan prestasi

belajar siswa.
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mile : Rektor ; (021) 4893854, PRI : 4895130, PR 11 : 4893918, PR 111 : 4892926, PR IV :4893982
BUK : 4750930, BAKHUM : 4759081, BK : 4752180

W Bagian UHT : Telepon, 4893726, Bagian Keuangan : 4892414, Bagian Kepegawaian : 4890336, Bagian Humas : 4898486
?W\::M Laman : www,unj.ac.id
Nomor  :3124/UN39.12/KM/2017 24 Juli 2017
Lamp. -
Hal . Permohonan Izin Mengadakan Penelitian

untuk Penulisan Skripsi

Yth. Kepala SMK Negeri Dinamika Pembangunan | Jakarta
JI. Raya Penggilingan No.99
Jakarta Timur

Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama - lgbal Tawakal

Nomor Registrasi : 5115131429

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas . Teknik Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/HP : 089636451009

Dengan ini kami mohon diberikan ijin mahasiswa tersebut, untuk dapat mengadakan penelitian
guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan skripsi dengan judul :

“Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar
di SMK Dinamika Pembangunan | Jakarta”

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Teknik
2. Koordinator Prodi Pendidikan Teknik Elektro
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Lampiran 2 : Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama ; Suherfuls

NIP . 1gs9os 3119 Iy oS 00!

Jabatan : Doen Ews Pend Bhs 3 Sotra lnddoines,

Telah membaca instrumen peneitian saudara mahasiswa,
Nama : Igbal Tawakal

NIM - 5115131429

Prodi : Pendidikan Teknik Elektro

Dan setelah membahas intrumen penelitian yang berjudul “Hubungan antara
Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar
Siswa SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta™

dengan variabel :

1. Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar (variabel bebas)
2. Prestasi Belajar (variabel terikat)

maka menyatakan bahwa instrumen untuk variabel bebas sudah/beldim memenuhi
validitas isi. Kemudian demi perbaikan instrumen tersebut kami sarankan sebagai
berikut :

................. f auclosemn  fshumey Doms At uabn L
Pedornn Lenalisom d”‘Sﬁ“‘/‘M .....................................................

................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................
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Lampiran 3 : Kuesioner Uji Coba

ANGKET PENELITIAN
Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan teliti dan seksama

2. Isilah dengan jujur sesuai kenyataan pada diri Saudara

3. Untuk angket status sosial ekonomi, pilihlah salah satu jawaban
yang tersedia dengan memberi tanda silang (X)

4. Untuk angket motivasi belajar, pilihlah salah satu jawaban yang
tersedia dengan memberi tanda check list (v) pada kolom yang telah
tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. SS apabila Saudara memilih jawaban Sangat Setuju

b. S apabila Saudara memilih jawaban Setuju

c. R apabila Saudara memilih jawaban Ragu-ragu

d. TS apabila Saudara memilih jawaban Tidak Setuju

e. STS apabila Saudara memilih jawaban Sangat Tidak
Setuju

5. Pastikan semua pertanyaan / pernyataan dalam angket terisi semua.

Identitas Responden:



ANGKET STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA

Apa pendidikan terakhir Ayah anda ?
a. Tidak Berpendidikan

b. SD / Sederajat

c. SMP / Sederajat

d. SMA / SMK/ Sederajat

e. Perguruan Tinggi

Apa pendidikan terakhir Ibu anda ?
a. Tidak Berpendidikan

b. SD / Sederajat

c. SMP / Sederajat

d. SMA /SMK / Sederajat

e. Perguruan Tinggi

Berapa penghasilan pokok Ayah anda per bulan selama bekerja ?

a. <Rp.1.000.000
Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000
Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000
Rp.7.000.000 keatas

® o0 o

Berapa penghasilan pokok Ibu anda per bulan selama bekerja ?
a. Tidak Berpenghasilan

< Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000

Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000

Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000

Rp.7.000.000 keatas

® o0 o
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Berapa penghasilan sampingan Ayah anda per bulan selama bekerja ?

a. Tidak berpenghasilan

b. <Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
c. Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000
d. Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000
e. Rp.7.000.000 keatas

Berapa penghasilan sampingan Ibu anda per bulan selama bekerja ?

a. Tidak Berpenghasilan

b. <Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
c. Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000
d. Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000



10.

11.

12.
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e. Rp.7.000.000 keatas

Berapa jumlah kendaraan yang di miliki oleh keluarga anda ?

Tidak ada
1

P00 o

2
.3
4

Apa jenis alat transportasi yang di gunakan oleh orang tua anda ?
a. Berjalan kaki

Sepeda

Angkutan Umum

Sepeda Motor

Mobil

® o0 o

Apa jenis alat transportasi yang di gunakan oleh anda ?
a. Berjalan kaki

Sepeda

Angkutan Umum

Sepeda Motor

Mobil

® o0 o

Apa jenis alat komunikasi yang di miliki keluarga anda ?
a. Tidak ada

b. Telepon rumah

c. Hp non internet

d. Hp non internet dan Telepon rumah

e. Hp smartphone dan Telepon rumah

Apa jenis alat komunikasi yang anda miliki ?
a. Tidak ada

Telepon rumah

Hp non internet

Hp non internet dan Telepon rumah

Hp smartphone

® a0 o

Apakah status kepemilikan rumah yang di tempati keluarga ?
a. lkut Saudara atau Kakek Nenek

Rumah dinas

Kost

Kontrak rumah

Rumah pribadi milik orang tua

® o0 o



13.

14.

15.

16.

17.
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Berapakah daya listrik di rumah anda ?

a. Tanpa daya

b. Listrik PLN tanpa meteran ( menyalur tetangga)
c. Listrik PLN tipe 900 watt

d. Listrik PLN tipe 1300 watt

e. Listrik PLN tipe 2200 watt atau lebih

Fasilitas — fasilitas apa saja yang di miliki keluarga anda dirumah ?
. Tv dan Kulkas

b. Tv, Kulkas, Sepeda Motor

c. Tv, Kulkas, Ac dan Sepeda Motor

d

e

o))

. Tv, Kulkas, Ac, Laptop dan Sepeda Motor
. Tv, Kulkas, Ac, Laptop, Sepeda Motor dan Mobil

Apa fasilitas mewah yang di miliki di rumah anda ?
a. Tidak memiliki

b. Parkiran kendaraan

c. Taman

d. Kolam renang

e. Taman dan Kolam Renang

Berapakah uang saku anda per hari ?
a. <Rp.10.000

Rp.10.000 - Rp.20.000
Rp.20.000 - Rp.30.000
Rp.30.000 - Rp.40.000

> Rp.50.000

® o0 o

Apa fasilitas yang di berikan orang tua anda dalam menunjang proses
belajar anda ?

a. Buku dan alat tulis

b. Buku, alat tulis dan meja belajar

c. Buku, alat tulis, meja belajar dan komputer / laptop

d. Buku, alat tulis, meja belajar komputer / laptop dan jaringan
internet

e. Buku, alat tulis, meja belajar komputer / laptop , jaringan internet
dan bimbingan belajar



ANGKET MOTIVASI BELAJAR
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NO | PERNYATAAN |SS| S | R | TS| STS
A. ADANYA KEBUTUHAN BELAJAR
1 Saya sering mencari informasi yang
berhubungan dengan pelajaran
9 Saya sering mengunjungi perpustakaan
sekolah untuk membaca buku pelajaran
Saya sering mengisi waktu luang
3 | dengan cara mengulangi pelajaran
sekolah
Saya perlu mempelajari materi
4 | pembelajaran sebelum dibahas guru
dikelas
5 Saya merasa tidak rugi jika guru tidak
hadir
Saya menyediakan waktu khusus untuk
6 | mengulang pelajaran yang sudah
diajarkan disekolah
Jika saya tidak mengerti dalam mata
7 | pelajaran saya akan bertanya kepada
teman saya yang lebih mengerti
B. ADANYA CITA-CITA
Saya tahu resiko kegagalan meraih cita-
8 | cita itu ada, tetapi saya tidak takut
memperjuangkan cita-cita saya
Saya takut mencoba sesuatu karena
9 | pikiran saya dibayang-bayangi oleh
kegagalan
10 Saya terdorong untuk belajar lebih giat
demi mencapai cita-cita saya
11 Bagi saya keberhasilan dalam
berprestasi adalah hal yang utama
12 Saya gampang putus asa ketika saya
menghadapi kesulitan
13 Saya belajar sebaik mungkin agar lulus
ujian
C. PENGHARGAAN
14 Pujian dari Guru membuat saya
terdorong aktif dikelas
15 | Saya senang jika Guru mengkritik saya
16 Saya sering mendapat pujian dari Guru
jika saya mendapat nilai yang baik
17 Saya lebih baik dikritik dari pada di puji
dalam belajar
18 | Pujian dari orang tua saya sangat
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mempengaruhi semangat belajar saya

19

Saya tidak termotivasi belajar jika saya
tidak diberikan hadiah dari hasil belajar
saya

20

Saya sering mendapat hadiah dari orang
tua saya jika prestasi belajar saya
meningkat

D. LINGKUNGAN BELAJAR

YANG BA

IK

21

Kelas yang kotor tidak mempengaruhi
kegiatan belajar saya

22

Rasa nyaman di kelas meningkatkan
semangat belajar saya

23

Jika teman di kelas saya berisik maka
saya akan ikut bersama teman saya dari
pada belajar sendiri

24

Saya tidak semangat belajar jika
bangunan sekolah saya buruk

25

Saya lebih senang belajar di rumah dari
pada di sekolah

E. ADANYA KEGIATAN MENARIK

26

Materi pelajaran yang di sampaikan
dengan variasi humor membuat saya
senangbelajar

27

Kelompok diskusi membuat saya
semangat dalam belajar

28

Saya sering merasa bosan ketika Guru
menyampaikan materi dengan datar

29

Saya merasa termotivasi untuk belajar
jika guru memberikan soal latihan yang
sulit

30

Saya ingin terlihat beda dalam
mengerjakan tugas dari teman-teman
saya
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Lampiran 5 : Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Status Sosial

Ekonomi Orang Tua
Data Hasil Uji Coba Variabel X;
Status Sosial Ekonomi Orangtua

B,\llJ(':ilr IX | X | ZY | =Y | EXY | Thwng | Tew | Kesimp.
1 104 378| 1493 | 75483 5250{ 0,517 | 0,361 | Valid
2 101 361| 1493 | 75483 5108/ 0,518 | 0,361 | Valid
3 81 2411 1493 | 75483 4138| 0,659 | 0,361 | Valid
4 38 60| 1493 | 75483 1952 0,514 | 0,361 | Valid
5 40 60| 1493 | 75483 2027 0,409 | 0,361 | Valid
6 36 48| 1493 | 75483 1819 0,364 | 0,361 | Valid
7 98 336| 1493 | 75483 4929 0,379 | 0,361 | Valid
8 116 456| 1493 | 75483 5815/ 0,448 | 0,361 | Valid
9 112 426| 1493 | 75483 5619| 0,468 | 0,361 | Valid
10 137 645 1493 | 75483 6907 0,588 | 0,361 | Valid
11 136 648| 1493 | 75483 6852| 0,434 | 0,361 | Valid
12 137 645 1493 | 75483 6906/ 0,582 | 0,361 | Valid
13 108 402| 1493 | 75483 5448 0586 | 0,361 | Valid
14 17 239 1493 | 75483 3962| 0,588 | 0,361 | Valid
15 34 42| 1493 | 75483 1704| 0,186 | 0,361 Drop
16 62 132| 1493 | 75483 3118 0,480 | 0,361 | Valid
17 76 240 1493 | 75483 3929| 0,620 | 0,361 | Valid
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Lampiran 6 : Data Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Status Sosial Ekonomi

Orang Tua

Perhitungan Reliabilitas Variabel X,

Status Sosial Ekonomi Orangtua

Y

Y

Butir Pertanyaan

3 | 44 (1936
4 163 (3969
4 151 (2601
1]45]2025
1|38]|1444
2 |51 (2601
1|43]1849
4 155 (3025
2 14512025
3 |40 (1600
4 151 (2601
2 |52 (2704
4 151 (2601
1]35]1225
1]43]1849
3136 (1296
5 |53 (2809
1|[47]2209
1]46|2116
4 |55 (3025
2 |46 |2116
4 |49 (2401
1|46 |2116
2 | 4311849
2 |52 (2704
4 157 (3249
2 |49 (2401
4 152 (2704
2 14812304
2 | 45 (2025

1
2
2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
2
1
1
2
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

2

2
2
2

4
2
2

4
2
1

5

2

4

2

3

5

3

5

4 | 4

4 | 4

4

5

5

3

5
4

5
5

5
5
5

5
5
5
3
5

5
5

5
5
5
3
3
5
5
5
5

9110|1112 |13 |14 (15|17

8

4| 3| 4

4 | 4
4| 4

4 | 4

4| 4

4 | 4
4 | 4

4 | 4
4| 4
4 | 4

4| 4
4| 4

3

3
3

41 41| 4
41 41| 4

2

2

4 14| 4
4 14| 4

3
3

41 41| 4
41 41| 4

2
3
3

4|43
3
3

41 41| 4
4|1 4| 4
4 | 4| 4

1
1

2
1

1
1

1
1
1
1

3

3

3

2

41 41| 4

4141 4
4141 4

104(101|81 {38 [ 40 [ 36 | 98 |116(112(137|136|137(108( 77 | 34 | 76 | 1431| 69379

378(361|241( 60 | 60 | 48 (336|456 (426 (645|648 (645(402|239( 42 |240
0,58/0,70|0,74|0,40|0,22(0,16(0,53(0,25(0,26|0,65|1,05|0,65| 0,44 1,38| 0,12 1,58

No.

Resp.| 1

2

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28

29

30
X

> X2
S’
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Lampiran 7 : Data Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas VVariabel Status Sosial
Ekonomi Orang Tua

No. | Varians
1 0,58
2 0,70
3 0,74
4 0,40
5 0,22
6 0,16
7 0,53
8 0,25
9 0,26
10 0,65
11 1,05
12 0,65
13 0,44
14 1,38
15 0,12
16 1,58
z 9,70

Data Hasil Reliabilitas Variabel X;
Status Sosial Ekonomi Orangtua

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1 )
2)(2 _ (ZX)

Siz - n_
n

MZ

™ 3 - 058

30

2. Menghitung varians total

LY’ _Y)

§f=r—"N_
n

2
69379 — %81
= 20 = 37,34

3. Menghitung Reliabilitas

Lk 1_zsf
ll_k_l Stz
_ 160, 970
16 - 1 373

=0,790
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Lampiran 9 : Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar

Data Hasil Uji Coba Variabel X,

Motivasi Belajar

Bl\tl,ugi.r X ¥ X TY T Y? EXY | Toitung Fepel | KESIMP.
1 101 357 3171 | 339065 | 10790 0,445 0,361 Valid
2 104 372 3171 | 339065 | 11092 0,470 0,361 Valid
3 103 375 3171 | 339065 | 11040 0,530 0,361 Valid
4 115 455 3171 | 339065 | 12275 0,509 0,361 Valid
5 63 169 3171 | 339065 | 6806 0,389 0,361 Valid
6 110 418 3171 | 339065 | 11775 0,620 0,361 Valid
7 136 624 3171 | 339065 | 14380 0,028 0,361 Drop
8 140 666 3171 | 339065 | 14907 0,491 0,361 Valid
9 89 315 3171 | 339065 | 9617 0,471 0,361 Valid
10 134 608 3171 | 339065 | 14264 0,522 0,361 Valid
11 120 542 3171 | 339065 | 12881 0,401 0,361 Valid
12 60 140 3171 | 339065 | 6461 0,427 0,361 Valid
13 134 620 3171 | 339065 | 14308 0,499 0,361 Valid
14 111 449 3171 | 339065 | 11898 0,428 0,361 Valid
15 112 448 3171 | 339065 | 11878 0,116 0,361 Drop
16 122 514 3171 | 339065 | 13044 0,564 0,361 Valid
17 125 543 3171 | 339065 | 13332 0,407 0,361 Valid
18 73 215 3171 | 339065 | 7723 0,018 0,361 Drop
19 94 354 3171 | 339065 | 10193 0,535 0,361 Valid
20 109 437 3171 | 339065 | 11670 0,372 0,361 Valid
21 87 307 3171 | 339065 | 9383 0,406 0,361 Valid
22 137 635 3171 | 339065 | 14553 0,378 0,361 Valid
23 61 141 3171 | 339065 | 6582 0,523 0,361 Valid
24 107 441 3171 | 339065 | 11580 0,562 0,361 Valid
25 81 227 3171 | 339065 | 8640 0,436 0,361 Valid
26 129 577 3171 | 339065 | 13750 0,389 0,361 Valid
27 112 430 3171 | 339065 | 11929 0,422 0,361 Valid
28 95 331 3171 | 339065 | 10239 0,577 0,361 Valid
29 100 346 3171 | 339065 | 10656 0,387 0,361 Valid
30 107 413 3171 | 339065 | 11419 0,312 0,361 Drop
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Lampiran 11 : Data Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi

Belajar
Data Hasil Reliabilitas Variabel X,

No. | Varians
1 0,57
2 0,38
3 0,71
4 0,47
5 1,22
6 0,49
7 0,42
8 1,7
9 0,32
10 2,07
11 0,67
12 0,72
13 1,28

14 0,6

15 0,74
16 1,98
17 1,37
18 1,82
19 0,31
20 0,57
21 1,98
22 0,28
23 0,74
24 0,4

25 1,01
26 0,54
z 23,36

Motivasi Belajar

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1 )
Ex2 _ (zx)

Sizz—n
n

101°

1T 3y - 0565555556

30
2. Menghitung varians total

TY? - &)

Stzz—n
n

2
254206— %
= 30 = 119,57

3. Menghitung Reliabilitas

k S’
ly=7— 1- 2
k-1|" s,

% (. 2
6, 3,36}

26 -1 119,6
~

= 0,837

0,57
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Lampiran 12 : Kuesioner Final Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan teliti dan seksama

2. lsilah dengan jujur sesuai kenyataan pada diri Saudara

3. Untuk angket status sosial ekonomi, pilihlah salah satu jawaban

yang tersedia dengan memberi tanda silang (X)

4. Untuk angket motivasi belajar, pilihlah salah satu jawaban yang

tersedia dengan memberi tanda check list (V) pada kolom yang telah

tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

b.

SS apabila Saudara memilih jawaban Sangat Setuju
S apabila Saudara memilih jawaban Setuju

R apabila Saudara memilih jawaban Ragu-ragu

TS apabila Saudara memilih jawaban Tidak Setuju
STS apabila Saudara memilih jawaban Sangat Tidak

Setuju

5. Pastikan semua pertanyaan / pernyataan dalam angket terisi semua.

Identitas Responden:
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ANGKET STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA

Apa pendidikan terakhir Ayah anda ?

a
b
c
d
e

. Tidak Berpendidikan

. SD / Sederajat

. SMP / Sederajat

. SMA / SMK / Sederajat
. Perguruan Tinggi

Apa pendidikan terakhir Ibu anda ?

a
b
c
d
e

. Tidak Berpendidikan

. SD / Sederajat

. SMP / Sederajat

. SMA / SMK [/ Sederajat
. Perguruan Tinggi

Berapa penghasilan pokok Ayah anda per bulan selama bekerja ?

a.

® o0 o

< Rp.1.000.000
Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000
Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000
Rp.7.000.000 keatas

Berapa penghasilan pokok Ibu anda per bulan selama bekerja ?

a

b.

c
d
e

. Tidak Berpenghasilan

< Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
. Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000

. Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000

. Rp.7.000.000 keatas

Berapa penghasilan sampingan Ayah anda per bulan selama bekerja ?

a

b.

c
d
e

. Tidak berpenghasilan

< Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
. Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000

. Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000

. Rp.7.000.000 keatas

Berapa penghasilan sampingan Ibu anda per bulan selama bekerja ?

a
b
c
d

. Tidak Berpenghasilan

. <Rp.1.000.000 — Rp.1.999.000
. Rp.3.000.000 — Rp.3.999.000

. Rp.5.000.000 — Rp.5.999.000



10.

11.

12.
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e. Rp.7.000.000 keatas

Berapa jumlah kendaraan yang di miliki oleh keluarga anda ?

a. Tidak ada
b. 1

® oo
ESNN VI ]

Apa jenis alat transportasi yang di gunakan oleh orang tua anda ?
a. Berjalan kaki

b. Sepeda

¢. Angkutan Umum

d. Sepeda Motor

e. Mobil

Apa jenis alat transportasi yang di gunakan oleh anda ?
a. Berjalan kaki

Sepeda

Angkutan Umum

Sepeda Motor

Mobil

® o0 o

Apa jenis alat komunikasi yang di miliki keluarga anda ?
a. Tidak ada

Telepon rumah

Hp non internet

Hp non internet dan Telepon rumah

Hp smartphone dan Telepon rumah

® o0 o

Apa jenis alat komunikasi yang anda miliki ?
a. Tidak ada

Telepon rumah

Hp non internet

Hp non internet dan Telepon rumah

Hp smartphone

® a0 o

Apakah status kepemilikan rumah yang di tempati keluarga ?
a. lkut Saudara atau Kakek Nenek

Rumah dinas

Kost

Kontrak rumah

Rumah pribadi milik orang tua

® o0 o
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14.

15.

16.
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Berapakah daya listrik di rumah anda ?

a. Tanpa daya

Listrik PLN tanpa meteran ( menyalur tetangga)
Listrik PLN tipe 900 watt

Listrik PLN tipe 1300 watt

Listrik PLN tipe 2200 watt atau lebih

® 00T

Fasilitas — fasilitas apa saja yang di miliki keluarga anda dirumah ?
a. Tv dan Kulkas

Tv, Kulkas, Sepeda Motor

Tv, Kulkas, Ac dan Sepeda Motor

Tv, Kulkas, Ac, Laptop dan Sepeda Motor

Tv, Kulkas, Ac, Laptop, Sepeda Motor dan Mobil

® a0 o

Berapakah uang saku anda per hari ?
a. <Rp.10.000

Rp.10.000 - Rp.20.000
Rp.20.000 - Rp.30.000
Rp.30.000 - Rp.40.000

> Rp.50.000

® a0 o

Apa fasilitas yang di berikan orang tua anda dalam menunjang proses

belajar anda ?

a. Buku dan alat tulis

b. Buku, alat tulis dan meja belajar

c. Buku, alat tulis, meja belajar dan komputer / laptop

d. Buku, alat tulis, meja belajar komputer / laptop dan jaringan
internet

e. Buku, alat tulis, meja belajar komputer / laptop , jaringan internet
dan bimbingan belajar
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR

NO |

PERNYATAAN

|SS| S | R | TS| STS

A. ADANYA KEBUTUHAN

BELAJAR

Saya sering mencari informasi yang
berhubungan dengan pelajaran

Saya sering mengunjungi perpustakaan
sekolah untuk membaca buku pelajaran

Saya sering mengisi waktu luang
dengan cara mengulangi pelajaran
sekolah

Saya perlu mempelajari materi
pembelajaran sebelum dibahas guru
dikelas

Saya merasa tidak rugi jika guru tidak
hadir

Saya menyediakan waktu khusus untuk
mengulang pelajaran yang sudah
diajarkan disekolah

B. ADANYA CITA-C

ITA

Saya tahu resiko kegagalan meraih cita-
cita itu ada, tetapi saya tidak takut
memperjuangkan cita-cita saya

Saya takut mencoba sesuatu karena
pikiran saya dibayang-bayangi oleh
kegagalan

Saya terdorong untuk belajar lebih giat
demi mencapai cita-cita saya

10

Bagi saya keberhasilan dalam
berprestasi adalah hal yang utama

11

Saya gampang putus asa ketika saya
menghadapi kesulitan

12

Saya belajar sebaik mungkin agar lulus
ujian

C. PENGHARGAAN

13

Pujian dari Guru membuat saya
terdorong aktif dikelas

14

Saya sering mendapat pujian dari Guru
jika saya mendapat nilai yang baik

15

Saya lebih baik dikritik dari pada di puji
dalam belajar

16

Saya tidak termotivasi belajar jika saya
tidak diberikan hadiah dari hasil belajar
saya
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Saya sering mendapat hadiah dari orang

17 | tua saya jika prestasi belajar saya
meningkat
D. LINGKUNGAN BELAJAR YANG BAIK
18 Kelas yang kotor tidak mempengaruhi
kegiatan belajar saya
19 Rasa nyaman dikelas meningkatkan
semangat belajar saya
Jika teman di kelas saya berisik maka
20 | saya akan ikut bersama teman saya dari
pada belajar sendiri
21 Saya tidak semangat belajar jika
bangunan sekolah saya buruk
99 Saya lebih senang belajar di rumah dari
pada di sekolah
E. ADANYA KEGIATAN MENARIK
Materi pelajaran yang di sampaikan
23 | dengan variasi humor membuat saya
senangbelajar
Kelompok diskusi membuat saya
24 .
semangat dalam belajar
Saya sering merasa bosan ketika Guru
25 . .
menyampaikan materi dengan datar
Saya merasa termotivasi untuk belajar
26 | jika guru memberikan soal latihan yang

sulit




Data Penelitian
Status Sosial Ekonomi Orang Tua
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Lampiran 13 : Data Penelitian Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua

56
64
52
53
53
38
50
64
49
53
39
71
42
63
64
36
44
51
32
65
54
65
54
47
50
59
64
57
54
42
58
44
43
54
68
59
59
57
55
49
69
50
59
54
52

Skor Total
57
51
37

Butir Soal

No
Resp.

46

47

48
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Lampiran 14 : Data Penelitian Variabel Motivasi Belajar
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Skor Tabulasi Skor Deviasi
No. Y Xy X2 \a X X2 XY XY X1 X y Xy X ¥y X’ X’ X1y Xy X1Xp
1 81 57 90 6561 3249 8100 4617 7290 5130 0,18 3,67 6,23 0,03 13,44 38,87 0,67 114 22,86
2 78 51 95 6084 2601 9025 3978 7410 4845 -2,82 -2,33 11,23 7,93 5,44 126,22 6,57 -31,64 -26,21
3 81 37 81 6561 1369 6561 2997 6561 2997 0,18 -16,33 -2,77 0,03 266,78 7,65 -2,99 -0,51 45,17
4 83 56 85 6889 3136 7225 4648 7055 4760 2,18 2,67 1,23 4,77 7,11 152 5,82 2,70 3,29
5 88 64 95 7744 4096 9025 5632 8360 6080 7,18 10,67 11,23 51,60 113,78 126,22 76,62 80,70 119,84
6 78 52 82 6084 2704 6724 4056 6396 4264 -2,82 -1,33 -1,77 7,93 1,78 3,12 3,76 4,97 2,35
7 80 53 85 6400 2809 7225 4240 6800 4505 -0,82 -0,33 123 0,67 0,11 152 0,27 -1,01 -0,41
8 81 53 86 6561 2809 7396 4293 6966 4558 0,18 -0,33 2,23 0,03 0,11 4,99 -0,06 0,41 -0,74
9 77 38 79 5929 1444 6241 2926 6083 3002 -3,82 -15,33 -4,77 14,57 235,11 22,71 58,52 18,19 73,07
10 81 50 7 6561 2500 5929 4050 6237 3850 0,18 -3,33 -6,77 0,03 11,11 45,77 -0,61 -1,24 22,55
11 81 64 85 6561 4096 7225 5184 6885 5440 0,18 10,67 123 0,03 113,78 152 1,96 0,23 1317
12 79 49 85 6241 2401 7225 3871 6715 4165 -1,82 -4,33 123 3,30 18,78 1,52 7,87 -2,24 -5,35
13 80 53 86 6400 2809 7396 4240 6880 4558 -0,82 -0,33 2,23 0,67 0,11 4,99 0,27 -1,83 -0,74
14 76 39 79 5776 1521 6241 2964 6004 3081 -4,82 -14,33 -4,77 23,20 205,44 22,71 69,04 22,95 68,30
15 88 71 85 7744 5041 7225 6248 7480 6035 7,18 17,67 1,23 51,60 312,11 152 126,91 8,87 21,81
16 78 42 80 6157 1764 6400 3296 6277 3360 -2,35 -11,33 -3,77 5,52 128,44 14,18 26,63 8,85 42,67
17 82 63 80 6724 3969 6400 5166 6560 5040 1,18 9,67 -3,77 1,40 93,44 14,18 11,44 -4,46 -36,40
18 81 64 81 6561 4096 6561 5184 6561 5184 0,18 10,67 -2,77 0,03 113,78 7,65 1,96 -0,51 -29,50
19 80 36 81 6400 1296 6561 2880 6480 2916 -0,82 -17,33 -2,77 0,67 300,44 7,65 14,16 2,26 47,93
20 80 44 90 6400 1936 8100 3520 7200 3960 -0,82 -9,33 6,23 0,67 87,11 38,87 7,62 -5,09 -58,19
21 85 51 85 7225 2601 7225 4335 7225 4335 4,18 -2,33 123 17,50 544 152 -9,76 517 -2,88
22 76 32 7 5756 1024 5929 2428 5842 2464 -4,95 -21,33 -6,77 24,50 455,11 45,77 105,60 33,49 144,33
23 87 65 87 7569 4225 7569 5655 7569 5655 6,18 11,67 3,23 38,23 136,11 10,46 72,14 20,00 37,74
24 83 54 83 6889 2916 6889 4482 6889 4482 2,18 0,67 -0,77 4,77 0,44 0,59 1,46 -1,67 -0,51
25 86 65 86 7396 4225 7396 5590 73% 5590 5,18 11,67 2,23 26,87 136,11 4,99 60,47 11,58 26,07
26 79 54 79 6241 2916 6241 4266 6241 4266 -1,82 0,67 -4,77 3,30 0,44 22,71 -1,21 8,66 -318
27 81 47 81 6561 2209 6561 3807 6561 3807 0,18 -6,33 -2,77 0,03 40,11 7,65 -1,16 -0,51 17,51
28 76 50 76 5776 2500 5776 3800 5776 3800 -4,82 -3,33 -7,77 23,20 11,11 60,30 16,06 37,40 25,88
29 83 59 83 6889 3481 6889 4897 6889 4897 2,18 5,67 -0,77 4,717 32,11 0,59 12,37 -1,67 -4,34
30 76 64 77 5796 4096 5929 4873 5862 4928 -4,68 10,67 -6,77 21,93 113,78 45,77 -49,96 31,68 -72,16
31 83 57 83 6889 3249 6889 4731 6889 4731 2,18 3,67 -0,77 4,77 13,44 0,59 8,01 -1,67 -2,81
32 7 54 7 5929 2916 5929 4158 5929 4158 -3,82 0,67 -6,77 14,57 0,44 45,77 -2,54 25,82 -4,51
33 75 42 87 5625 1764 7569 3150 6525 3654 -5,82 -11,33 3,23 33,83 128,44 10,46 65,92 -18,82 -36,66
34 82 58 82 6724 3364 6724 4756 6724 4756 1,18 4,67 -1,77 1,40 21,78 3,12 5,52 -2,09 -8,24
35 7 44 7 5929 1936 5929 3388 5929 3388 -3,82 -9,33 -6,77 14,57 87,11 45,77 35,62 25,82 63,14
36 80 43 80 6357 1849 6357 3429 6357 3429 -1,08 -10,33 -4,03 117 106,78 16,26 11,19 4,37 41,66
37 84 54 84 7056 2916 7056 4536 7056 4536 3,18 0,67 0,23 10,13 0,44 0,06 2,12 0,75 0,16
38 85 68 90 7225 4624 8100 5780 7650 6120 4,18 14,67 6,23 17,50 215,11 38,87 61,36 26,08 91,44
39 84 59 95 7056 3481 9025 4956 7980 5605 3,18 5,67 11,23 10,13 32,11 126,22 18,04 35,76 63,66
40 82 59 88 6724 3481 7744 4838 7216 5192 1,18 5,67 4,23 1,40 32,11 17,93 6,71 5,01 24,00
41 80 57 96 6400 3249 9216 4560 7680 5472 -0,82 3,67 12,23 0,67 13,44 149,69 -2,99 -9,99 44,86
42 83 55 88 6889 3025 7744 4565 7304 4840 2,18 1,67 4,23 4,77 2,78 17,93 3,64 9,25 7,06
43 81 49 79 6561 2401 6241 3969 6399 3871 0,18 -4,33 -4,77 0,03 18,78 22,71 -0,79 -0,87 20,65
44 78 69 78 6084 4761 6084 5382 6084 5382 -2,82 15,67 -5,77 7,93 245,44 33,24 -44,13 16,24 -90,32
45 81 50 85 6561 2500 7225 4050 6885 4250 0,18 -3,33 1,23 0,03 11,11 1,52 -0,61 0,23 -4,12
46 81 59 87 6561 3481 7569 4779 7047 5133 0,18 5,67 3,23 0,03 32,11 10,46 1,04 0,59 18,33
47 76 54 79 5776 2916 6241 4104 6004 4266 -4,82 0,67 -4,77 23,20 0,44 22,71 -321 22,95 -3,18
48 85 52 85 7225 2704 7225 4420 7225 4420 4,18 -1,33 1,23 17,50 1,78 1,52 -5,58 517 -1,65
Jumlah | 38792 2560 4020,73 | 314007,46 | 140456 | 338056,4 | 2076724 | 325333,74 | 215156,53 503,44 3922,67 | 1258,56 781,73 391,47 717,42
Rata-rata| 80,82 5333 83,77
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Lampiran 17 : Uji Normalitas Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua

UJI NORMALITAS

VARIABEL STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=71-32
=39
2. Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3) Log 48
=1+(3,3) 1,68
=1+554
= 6,54 (dibulatkan menjadi 7)
3. Panjang Kelas Interval
39
P ==
7
= 5,57 (dibulatkan menjadi 7)
4. Membuat tabulasi dengan tabel :
No | Kelas Interval f F relatif (%) | Nilai Tengah (Xi) Xin2 f.Xi f.Xin2
1 3237 3 6,25 34,5 1190,25 103,5 | 3570,75
2 38-43 5 10,42 40,5 1640,25 202,5 | 8201,25
3 44-49 5 10,42 46,5 2162,25 2325 [10811,25
4 50-55 16 33,33 52,5 2756,25 840 | 44100
5 56-61 9 18,75 58,5 3422,25 526,5 |30800,25
6 62-67 7 14,58 64,5 4160,25 4515 |29121,75
7 68-73 3 6,25 70,5 4970,25 2115 |14910,75
Jumlah 48 100 367,5 20301,75 2568 | 141516
5. Mencari Rata-rata (Mean)
Iy YfX 2568 53 c
ean = — = —— = 53,
48
6. Mencari Simpangan Baku

2 MEfXE = (BfX))? _ 48x141516 — (2568)° _
-1 48(48 — 1) =

7. Menetukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval pertama dikurangi

0,5 dan kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5

8. Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus :

batas kelas — mean

S

Keterangan :



Z
S
Mean

9. Mencari luas 0-Z dengan tebel kurva normal 0-Z.

sniali Z

: standar dev

: rata-rata
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10. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- angka

0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris petama dan begitu

seterusnya.

11. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n=48)

12. Mencari nilai chi-kuadrat hitung :

,_ (fo—fe)?
X —-_——
fe

Keterangan :

x* : niali chi-kuadrat
Fo : Frekuensi skor
Fe : Frekuensi yang diharapkan

13. Membuat tabulasi :

No | BatasKelas Z Luas0-Z  |LuasTiap Kelas Interval|  Fe Fo | Nilai Chi Kuadrat

1 315 -21,83 -2,39 0,01

2 375 -15,83 -1,73 0,04 0,03 1,60 3 12

3 435 -9,83 -1,08 0,14 0,10 47 5 0,02

4 495 -383 042 0,34 020 9,46 5 2,10

5 55,5 217 024 0,59 0,26 12,36 16 1,07

6 61,5 8,17 0389 081 022 10,49 9 021

7 67,5 14,17 1,55 0,94 013 6,05 7 0,15

8 735 20,17 2,21 099 0,05 2,26 3 0,25
Jumlah -6,67 0,73 336 098 46,94 48 5,01

Fo-Fe (Fo-Fe)"2

1,40
028
-4,46
3,64
-1,49
095
074
1,06

14. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel dengan a=
0,05 dan dk=n-1=7-1=6. Pada tabel chi kuadrat, x*hitung= 5,01 dan

x“tabel = 12,59. Dapat disimpulkan bahwa data variabel status sosial

ekonomi orang tua berdistribusi normal.

1,95
0,08
19,90
1321
paAN
0,90
0,55
3881



Lampiran 18 : Uji Normalitas Variabel Motivasi Belajar

UJI NORMALITAS

VARIABEL MOTIVASI BELAJAR

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil

=96-76
=20

2. Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3) Log 48
=1+(3,3) 1,68
=1+5,54
= 6,54 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval

20
P =2
7

= 2,85 (dibulatkan menjadi 3)
4. Membuat tabulasi dengan tabel :
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No | Kelas Interval f F relatif (%) |Nilai Tengah (Xi) Xin2 f.Xi f.Xin2
1 76-78 6 12,5 77 5929 462 35574
2 79-81 9 18,75 80 6400 720 57600
3 82-84 10 20,83 83 6889 830 68890
4 85-87 12 25 86 7396 1032 88752
5 88-90 5 10,42 89 7921 445 39605
6 91-93 3 6,25 92 8464 276 25392
7 94-96 3 6,25 95 9025 285 27075

Jumlah 48 100 602 52024 4050 342888

5. Mencari Rata-rata (Mean)

oan DX _ 4050
ean = n = 48

6. Mencari Simpangan Baku

= 83,77

2

_ nYfX? - (NfX,)?  48x342888 — (4050)%

n(n—1) 48(48 — 1)

5,17

7. Menetukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval pertama dikurangi

0,5 dan kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5

8. Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus :

batas kelas — mean

S

Keterangan :




Z
S
Mean

sniali Z

: standar dev

: rata-rata

9. Mencari luas 0-Z dengan tebel kurva normal 0-Z.
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10. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- angka

0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris petama dan begitu

seterusnya.

11. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n=48)

12. Mencari nilai chi-kuadrat hitung :

2 o—fe)?

fe

Keterangan :

x° : niali chi-kuadrat

Fo : Frekuensi skor
Fe : Frekuensi yang diharapkan

13. Membuat tabulasi :

No | Batas Kelas z Luas 0-Z Luas Tiap Kelas Interval|  Fe Fo Nilai Chi Kuadrat

1 75,5 -8,27 -1,60 0,06

2 78,5 -5,27 -1,02 0,16 0,10 4,81 6 0,29

3 815 -2,27 -0,44 0,34 0,18 8,63 9 0,02

4 84,5 0,73 0,14 0,56 0,22 10,55 10 0,03

5 87,5 3,73 0,72 0,76 0,21 10,01 12 0,40

6 90,5 6,73 1,30 0,90 0,14 6,67 5 0,42

7 93,5 9,73 1,88 0,97 0,07 3,20 3 0,01

8 96,5 12,73 2,46 0,99 0,02 1,11 3 3,20
Jumlah 17,88 3,45 4,73 0,94 44,99 48 4,36

14. Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel dengan a=

Fo-Fe

1,19
0,37
-0,55
1,99
-1,67
-0,20
1,89
3,01

0,05 dan dk=n-1=7-1=6. Pada tabel chi kuadrat, x*hitung= 4,36 dan

(Fo-Fe)"2

141
0,14
0,30
3,97
2,80
0,04
3,56
12,20

x’tabel = 12,59. Dapat disimpulkan bahwa data variabel motivasi belajar

berdistribusi normal.



Lampiran 19 : Uji Normalitas Variabel Prestasi Belajar

UJI NORMALITAS

VARIABEL PRESTASI BELAJAR

1. Menentukan Rentang
Rentang

K

P

= Data Terbesar — Data Terkecil

=88-75
=13

2. Banyaknya Interval Kelas

=1+(3,3) Logn

=1+(3,3) Log 48

=1+(3,3) 1,68

=1+5,54

= 6,54 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval
-

7

= 1,85 (dibulatkan menjadi 2)
4. Membuat tabulasi dengan tabel :
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No | Kelas Interval f F relatif (%) | Nilai Tengah (Xi) Xin2 f.Xi f.Xin2
1 75-76 6 12,5 75,5 5700,25 453 34201,5
2 77-78 7 14,58 77,5 6006,25 542,5 |42043,75
3 79-80 8 16,67 79,5 6320,25 636 50562
4 81-82 13 27,08 81,5 6642,25 1059,5 |86349,25
5 83-84 7 14,58 83,5 6972,25 584,5 |48805,75
6 85-86 8,33 85,5 7310,25 342 29241
7 87-88 3 6,25 87,5 7656,25 262,5 |22968,75

Jumlah 48 100 570,5 46607,75 3880 314172

5. Mencari Rata-rata (Mean)
YfX 3880
Mean = — = I8 = 80,81

6. Mencari Simpangan Baku

o nYfX} — (NfX1)? _ 48x31472 — (3880)% _

nn—1)
7. Menetukan batas kelas, yaitu skor Kiri kelas interval pertama dikurangi

48(48 — 1)

= 3,27

0,5 dan kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5

8. Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval dengan rumus :

batas kelas — mean

S




Keterangan :

Z
S

Mean

sniali Z

: standar dev

: rata-rata

9. Mencari luas 0-Z dengan tebel kurva normal 0-Z.
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10. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- angka

0-Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris petama dan begitu

seterusnya.

11. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n=48)

12. Mencari nilai chi-kuadrat hitung :

2 o—fe)?

fe

Keterangan :

x° : niali chi-kuadrat

Fo : Frekuensi skor

Fe : Frekuensi yang diharapkan

13. Membuat tabulasi :

No | Batas Kelas 1 Luas0-Z  |LuasTiap Kelas Interval|  Fe Fo | Nilai Chi Kuadrat

1 745 -6,32 -193 003

2 76,5 -432 -132 010 0,07 38 6 226

3 785 232 -0,71 024 015 7,05 7 0,00

4 805 -0,32 -0,10 046 0,2 10,66 8 0,66

5 825 1,68 051 0,70 0,23 11,08 13 033

6 84,5 3,68 113 087 017 8,33 7 02

7 86,5 5,68 174 0,96 0,09 430 4 0,02

8 88,5 7,68 235 099 003 1,55 3 137
Jumlah 547 167 434 0,96 4625 | 48 486

14, Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel dengan a=

Fo-Fe

2
005
266
192
13
030
145
175

0,05 dan dk=n-1=7-1=6. Pada tabel chi kuadrat, x*hitung= 4,86 dan

x“tabel = 12,59. Dapat disimpulkan bahwa data variabel prestasi belajar

berdistribusi normal.

(Fo-Fe)n2

741
0,00
7,08
367
1,78
0,09
212
22,15
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Lampiran 20 : Uji Linieritas Regresi antara Variabel Status Sosial Ekonomi

Orang Tua dengan Prestasi Belajar

1. Tabel Perhitungan JK Galat

Perhitungan JK (G)

2 2
No. K| g Xy Y Y? = YK? (S¥i9 zYk {): i (EYK
n Ny Ny
1 1 1 32 76 | 5756
2 2 1 36 80 | 6400
3 3 1 37 81 | 6561
4 4 1 38 77 | 5929
5 5 1 39 76 | 5776
6 6 2 42 78 | 6157 [ 11782 | 153 [ 23552 | 11776 6
7 42 75 | 5625
8 7 1 43 80 | 6357
9 8 2 44 77 | 5929 [ 12329 | 157 | 24649 | 12325 5
10 44 80 | 6400
11 9 1 47 81 | 6561
12 10 | 2 49 79 | 6241 [ 12802 | 160 [ 25600 | 12800 2
13 49 81 | 6561
14 11 [ 3 50 76 | 5776 | 18898 | 238 | 56644 | 18881 17
15 50 81 | 6561
16 50 81 | 6561
17 12 [ 2 51 85 | 7225 [ 13309 | 163 | 26569 | 13285 25
18 51 78 | 6084
19 13 [ 2 52 78 | 6084 | 13309 | 163 | 26569 | 13285 25
20 52 85 | 7225
21 14 [ 3 53 80 | 6400 | 19361 | 241 [ 58081 | 19360 1
22 53 81 | 6561
23 53 80 | 6400
24 15 [ 5 54 79 | 6241 [ 31891 | 399 [159201] 31840 51
25 54 77 | 5929
26 54 83 | 6889
27 54 84 | 7056
28 54 76 | 5776
29 16 | 1 55 83 | 6889
30 17 [ 1 56 83 | 6889
31 18 | 3 57 81 | 6561 | 19850 | 244 [ 59536 | 19845 5
32 57 83 | 6889
33 57 80 | 6400
34 19 [ 1 58 82 | 6724
35 20 | 4 59 84 | 7056 | 27230 | 330 [108900| 27225 5
36 59 83 | 6889
37 59 82 | 6724
38 59 81 | 6561
39 21 | 1 63 82 | 6724
40 22 | 4 64 88 | 7744 | 26662 | 326 [106363| 26591 72
41 64 81 | 6561
42 64 76 | 5796
43 64 81 | 6561
44 23 | 2 65 87 | 7569 | 14965 | 173 [ 29929 | 14965 1
45 65 86 | 7396
46 24 | 1 68 85 | 7225
47 25 | 1 69 78 | 6084
48 26 | 1 71 88 | 7744
p> 26 | 48 | 2560| 3879 | 314007 211
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2. Perhitungan Uji Linieritas Regresi
PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G)

2
JK (G) :Z{ZYKZ— z:k }

k

= 211,356 (Lihat tabel Perhitungan JK G ggjap)

. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC)
JK(TC) = JK (S) - JK(G)
= 347,656- 211,356
= 136,300
. Mencari Derajat Kebebasan
k = 26
dKere) = k-2 = 24
dkg = n-k = 22
. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
RIKrq) = 13630 _ 5,68
_ 21136 _
RJK(G) - 22 - 9,61

. Kriteria Pengujian
Tolak Ho jika Fpjyyng > Fane, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fping < Frane Maka regresi linier

. Pengujian
RIK 5,68
I:hitung = T 40 = 0,59
RIKg 9,61
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Fyjng = 0,59 dan Fiapeio o5;dkic:dkg)= 2,03
sehingga Fiyng < Franet Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan

regresi adalah linier
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Lampiran 21 : Uji Linieritas Regresi antara Variabel Motivasi Belajar

dengan Prestasi Belajar

1. Tabel Perhitungan JK Galat

118

Perhitungan JK (G)
2 2
No. | K|nm | X [ Y Y | =(yk)?® | =YK (SYk) ZYld. [ZYkz— 2
n Ny Ny
1 1] 1| 76 76 | 5776
2 2 | 5| 77 81 | 6561 149769| 29971| 387|149769| 29954 17
3 77 76 | 5756
4 77 76 | 5796
5 77 77 | 5929
6 77 77 | 5929
7 3| 1] 78 78 | 6084
8 4 1 5| 79 77 | 5929 151321| 30283 389|151321| 30264 19
9 79 76 | 5776
10 79 79 | 6241
11 79 81 | 6561
12 79 76 | 5776
13 5 | 3| 80 80 | 6357 57696 19238| 240|57696,04| 19232 6
14 80 78 | 6157
15 80 82 | 6724
16 6 | 4 | 81 81 | 6561 104329| 26083 323|104329| 26082 1
17 81 81 | 6561
18 81 80 | 6400
19 81 81 | 6561
20 7| 2| 8 78 | 6084 25600 12808| 160| 25600 | 12800 8
21 82 82 | 6724
22 8 | 3| 83 83 | 6889 62001| 20667| 249| 62001 | 20667 0
23 83 83 | 6889
24 83 83 | 6889
25 9 | 1 | 84 | 84 | 7056
26 | 10| 8 | 85 83 | 6889 438244| 54846 662|438244| 54781 66
27 85 80 | 6400
28 85 81 | 6561
29 85 79 | 6241
30 85 88 | 7744
31 85 85 | 7225
32 85 81 | 6561
33 85 85 | 7225
34 | 11| 3 | 86 81 | 6561 61009| 20357| 247| 61009 | 20336 21
35 86 80 | 6400
36 86 86 | 7396
37 | 12| 3 | 87 87 | 7569 59049| 19755| 243| 59049 | 19683 72
38 87 75 | 5625
39 87 81 | 6561
40 | 13| 2 | 88 82 | 6724 27225| 13613| 165| 27225 | 13613 1
41 88 83 | 6889
42 |14 3 | 9 81 | 6561 60516 20186| 246| 60516 | 20172 14
43 90 80 | 6400
44 90 85 | 7225
45 | 15| 3 | 95 78 | 6084 62500| 20884| 250| 62500 | 20833 51
46 95 88 | 7744
47 95 84 | 7056
48 | 16| 1 | 9 80 | 6400
= 16 | 48 |wwmn| 3879 | 314007 275
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2. Perhitungan Uji Linieritas Regresi
PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G)

2
JK (G) =§{2Yk2_ Z:k }

k

= 274,528 (Lihat tabel Perhitungan JK G g,pp)

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC)

IK (TC) = JK (S) - IK(G)
381,678 274,528
107,150

3. Mencari Derajat Kebebasan
k = 16

14

32

o o
5 T
= Qo
TR
> X
1 1
A~ DN
I |

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
1071
RIKre) = 10215 _ 765
274,53
32

RIKg = 8,58

ol

. Kriteria Pengujian
Tolak Ho jika Fyjyng > Frane, Maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fpiyyng < Franer, Maka regresi linier

6. Pengujian
RIKqe 7,65
I:hitung = = = 0,89
RIKg) 8,58
7. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Fyjyng = 0,89  dan Fiapeioosakic:akg) = 2,01

sehingga Fpiwng < Franer Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan
regresi adalah linier
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Lampiran 22 : Uji Koefisien Korelasi

1. Perhitungan Koefisien Korelasi X1 dengan Y
Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment X; dengan Y

Diketahui

n = 48
X1 = 2560
¥X1? = 140456
Y = 3879
TY? = 314007
XY = 207672

Dimasukkan ke dalam rumus :

nIXY-(2X)(ZY)
L IXE-(EXP . 2Y? - (5

a8 - 2076724 - (2560 ) [ 3879

" ./ (48 . 140456 - 25602} {48 . 314007 - 38792 |
_ 99682752 - 9930752
" 4/ 183288 - 2416533

37523,2

67454,00

= 0,56
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2. Persamaan regresi sederhana X1 dengan Y

Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana

Y=a+bX,
X, f TYY
x,” = X, _(2x) Ty =XY? ey
n n
- (2860 ; —(3879.2)°
= 140456 p = 31400746 0
= 140456 — 136533,3 = 31400746 - 313504,01
= 3922,67 = 503,44
X NZY
ley = ZXlY —w 7( — &( — @ - 53 33
n n 48 '
( 2560) (3879,2
= 207672,4 — :
07672, 48 v =IY _ 38792 oo,
n 48 ’

207672,4 ~206890,7

781,73

Persamaan regresi dengan rumus Y = a + b X;

Zxy 781,73 a =Y-bX

80,82 — (0,199 X 53,33

1
o
[EE
©
©

80,82 —(10,629)

70,19

Jadi Persamaan regresi adalah Y = 70,19+ 0,20 X;
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1. Perhitungan Koefisien Korelasi X2 dengan Y

Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment X, dengan Y

Diketahui

n = 48
> X2 = 4021
X2 = 338056
TY = 3879
>Y? = 314007
YX2Y = 325334

Dimasukkan ke dalam rumus :

n IXY-(2X) (ZY)
I sXt-(EXF .oy’ -y ))

48 3253337 -4020,733 [ 3879
o/ {48 .338056,4-4020,733} {48 . 314007 - 38792 }

_ 15616019 - 15597229
~ 4/ 60410,88 : 24165,33
18790,67
38207,97

= 0,5
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2. Persamaan regresi sederhana X2 dengan Y

Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana

Y=a+bX,
X, ) sy Y
EXZZ = zxzz — ( l) zyZ — ZYZ _ ( )
n n
2 2
= 338056,4~ 4020.733 = 314007,4578_[—'—]3879 2
48 48
= 338056,4—336797,8 = 314007,4578 - 313504,013
= 1258,56 = 503,444
v X 4020,733
IXONZY X =28 - === g377
szy:ZXZY_(Z—)() n 48
n
- 3053337 4020,733)  [3879,2]
48 v =LY _ 38792 . oo,
n 48 '

= 325333,7~ 324942,3

= 391,4722

Persamaan regresi dengan rumus Y =a + b X,

- Ixy 3914722 a = Y-b
N 1258,56

80,81667— (0,311 X 83,77

= 0311
80,81667—( 26,06 )

54,76

Jadi Persamaan regresi adalah Y= 5476+ 0,31 X,
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Perhitungan koefisien korelasi X1 dan X2

Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment X; dengan X,

Diketahui

n = 48
X1 = 2560
TX1? = 140456
X2 = 4021
TX2? = 338056
TXIX2 = 215157

Dimasukkan ke dalam rumus :

n IXY-(ZX)(ZY)

[\, =
XY
2 2 2 2
L X=X . sY2 - (oY)
_ 48 - 2151565 - (2560 ) [ 4021)
T/ {48 . 140456 - 25602} {48 . 338056 - 40212 }
_ 10327514 - 10293077
" 4 188288 : 60410,88
34436,267
106651,97
= 0,323
Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh ryay(py) 0,323 karenap >0,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X1 dengan variabel Y.
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Perhitungan koefisien korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y

Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment X; dan X, dengan Y

Diketahui

n = 48
rxl.y = 0,56
rx2.y = 0,5
rx1.x2 = 0,32

Dimasukkan ke dalam rumus :

2 2
r xLy +r X2y — 2I‘X1.y.rX2‘y.rX1|X2

R =
X1X2Y 2
1-r“ox

[ 031+ 024 -2.05 .05 -032
1~ 0,10

=

0,55 - 017 . 017
0,90

;
[

0,42

= 0,65



2. Persamaan Regresi Ganda X1 dan X2 dengan Y

Diketahui :

=x,°

= x,7
> X1y
P Xy

XX,

b, =

a

Diketahui

Y
X,
X2

PERSAMAAN REGRESI GANDA

3922,67
1258,56

781,73

391,45

717,42
DIVAVIEY szg]_[ IX X, X Sy
=% x foz] — (EX%0)?

781,73 1258,56)- 717,42 391,45)
3922,67 1258,56 ) (717,42) 2

983858,30 —— 280834,93

4936911,36 —— 51469464

703023,38

4422216,72

0,159
[szy x fo] — [ Zxpx x Ex,y )
[lez X ZX';] — (Ex%)?

391,45 3922,67)-( 717,42 781,73)
3922,67 1258,56) — (717,42 )2

1535527,87 —— 560832,87

4936911,36 —— 51469464

974695,00

4422216,72

0,220

Y - b, X, - byX,

80,82
60,85

83,87

80,82 — ([ 0,159 60,85) — ( 0,220
80,82 9,67 18,49

52,66

Jadi persamaan regresi adalah :

n
Y =

a + b, X; + byX,

52,66 + 0,16 X, + 0,22 X,

83,87)
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Lampiran 23 : Uji Signifikasi Koefisien Korelasi

1. Uji signifikasi antara X1 dan Y
Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :

‘= m/in-2
h
1-r
_ 0,556 \| 46
1 - 0,309
0,556 - 6,78
~/ 0691
_ 3,77
0,83
= 4,54
Kesimpulan :

tianer Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk 46(n-2) = (48 - 2) = 46 sebesar 2,00
Kriteria pengujian :
Ho : ditolak jika thiryng > tiapel
Ho : diterima jika thiyng < tiape

Dari hasil pengujian :
thitung [4,54] > tiabel [2,00] maka terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel X; dengan variabel Y
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2. Uji signifikasi antara X2 dan Y
Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :

_ rg{n—z

ARV

1 . 0,242
_ 0,5 6,78
/\/ 0,758
3,34
0,87
= 4

Kesimpulan :
t.aner Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk 46(n-2) = (48 - 2) = 46 sebesar 2.00
Kriteria pengujian :
Ho : ditolak jika tyjyng > tiapel
Ho : diterima jika thjyng < tiape

Dari hasil pengujian :
thitung [ 4 ] > tyapel [2,00] maka terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel X dengan variabel Y
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3. Uji signifikasi antara X1 dan X2 dengan Y
Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi ganda menggunakan Uji-f, yaitu dengan rumus :

the R'12 0,652
(1-R)/n-3 (1- 063/ 48-3
0211
= — = 164
0,013 o0

Kesimpulan :
f.a0e Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-k-1) = (48 - 2 - 1) = 45 sebesar 3,20
Kriteria pengujian :
Ho : ditolak jika frjpyng > fape
Ho : diterima jika fyjpyng < fiapel
Fh > Ft = Ho ditolak : koefisien korelasi ganda signifikan

Dari hasil pengujian :
Fiiung [16,40] > fiape [3,20] maka terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel X; dan X, dengan variabel Y



Lampiran 24 : Tabel Isaac & Michael

TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 %
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S S
N 1% 5% 10% N 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245
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Lampiran 25 : Tabel 0-Z Negatif
Tabel 0-Z Negatif

Py

' A} '
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Lampiran 26 : Tabel 0-Z Positif
Tabel 0-Z Positif

Az =

b2}

0.00

0.01

0.02

0.03

0.04

0.05

0.06

0.07 .

0.08

0.08
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0.0
0.1
0.2
0.3
04
0.5
06
0.7
0.8
0.9
1.0
11
12
13
14
15
16
1.7
18
19
20
2.1
22
23
24
25
26
y
28
29
3.0
34
32
33
34
35
36
37
38

0.5000
'\ s 198
0.5783
06179
06554
06815
0.7267
0.7680
0.7881
08168
08412
0.8643
0.8849
0.8032
0.9192
0.9332
0.9462
09554
0.9641
g.9M3
0.8772
0.9621
0.9861
0.9893
0.9918
6.9938
0.5653
0.9965
08874
.9881
0.9987
0.99%0
09983
09995
09897
09598
09998
09595
09959

0 5040
0 5438
(5832
0.6217
0 6591
0.6950
0.7201
0.7611
0.7910
0.8186
08438
{1.8665
(.8869
$.6049
0.9207
09345
09463
{8584
(1.6649
0.9719
0.9778
0.4828
0.9864
0.9896
0.9620
09940
0.9955
0.

0.9975
0.6082
0.6087
0.5631
0.9843
0.9935
08897
0.55998
0.9988
0.8560
0.9656

05080
05478
05871
06255
06623
06985
07324
07642
07939
08212
08461
0 8686
0.6688
0.9066
09222
09357
09474
09573
09656
09726
09783
0.983
09868
09898
09922
0.9941
0 9956
0.8967
0.9976
0.9982
0.9987
0.9991
09994
0.9995
08997
(.6608
0.9909
0.9599
0.5999

05120
05517
05910
06293
(16664
07019
07357
0.7673
07967
08238
08485
08708
08907
0.9082
09236
0937
09434
09582
09664
09732
09788
09834
09871
09901
09925
09943
09957
09963
09977
0.9983
09988
0.9991
0.9994
0.9996
0.9997
09998
09999
09999
0.9999

05160
0.5587
0 5948
06331
06700
07054
0 7384
07704
07935
0 5264
0 8508
08725
08925
0.9058
0.9251
09382
0 9455
09531
09671
09738
09763
09838
0.9875
0 6404
09927
0 9945
0 9959
0 9969
09977
09984
09988
09992
09994
0.9996
09997
09998
09999
09999
0.9999

(5194
{.5596
0.5987
08388
06736
0.7088
(.7422
0.7734
0.8023
05288
0.8531
08748
085944
08118
0.8285
093%4
0.8505
0 9588
08678
04744
04798
08842
0.9878
06308
06824
0 9948
0 6960
0.9970
06978
09984
0 G485
09982
0 9994
0.99g8
09587
09938
09989
09988
0 9999

05239
05636
0 6026

" 06406

0.6772
0723
07454
0.7764
0.8051
0.8315
08554
08770
(18962
0.9131
0.8279
0.9406
0.9515
0 9608
(.9686
(.9750
(.9803
0.6845
0.0881
0.65009
0.8831
05548
0.9961
d.891
0.9479
0.6685
0.8989
0.8682
0.5594
0.5996
0.8687
0.9998
0.9889
0.9999
09999

05278
0 5675
0 6064
(442
0 6508
07157
0 7488
07794
08078
08340
08577
08790
08980
09147
09242
09418
09525
09618
09633
09756
09808
09850
09884
09911
09932
0 9943
09962
{19972
09975
0 9985
0 9989
09992
09995
0 9996
09697
09998
09993
09999
09999

015359
05753
06121
06517
06879
07224
0 7545
0.7852
08133
08339
08621
08830
09015
09177
09319
(09441
0 8545
09633
09706
09767
09817
0 9857
0989
0 9946
(19936
09952
0 9964
094974
(19981
{ 9986
{84990
(5993
(1 945
{8897

0.6808
0.9998 |

0.9999

0.0
0.1

0.2
0.3
04
0.5
0.6
0.7
08
0.9
1.0
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

2.2
23
24
2.5
26
2.7

2.8

2.9

30
31

32
33
34
35

36
05999

37

08009 | 38



Lampiran 27 : Tabel Chi Kuadrat
Tabel Chi Kuadrat

0 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
do 1 2.70554 384146 502390  6.63489 7.87940

2 | 460518 599148 737778  9.21035  10.59653
3 | 625139  7.81472  9.34840  11.34488  12.83807
4 | 777943 948773 1114326  13.27670  14.86017
5 | 923635  11.07048 12.83249  15.08632  16.74965
6 | 10.64464 1259158  14.44935 16.81187  18.54751
7 | 1201703  14.06713  16.01277  18.47532  20.27774
8 | 13.36156 1550731  17.53454  20.09016  21.95486
9 | 1468366 16.91896  19.02278  21.66605  23.58927
10 | 15.98717 18.30703 2048320 23.20929  25.18805
11 | 17.27501  19.67515  21.92002 24.72502  26.75686
12 | 18.54934  21.02606 23.33666  26.21696  28.29966
13 | 19.81193 22.36203 24.73558  27.68818  29.81932
14 | 21.06414 23.68478  26.11893  20.14116  31.31943
15 | 2230712 24.99580 27.48836  30.57795  32.80149
16 | 2354182  26.29622  28.84532  31.99986  34.26705
17 | 2476903  27.58710  30.19098  33.40872  35.71838
18 | 25.98942  28.86932  31.52641  34.80524  37.15639
19 | 27.20356  30.14351  32.85234  36.19077  38.58212
20 | 2841197 3141042 34.16958  37.56627  39.99686
21 | 29.61509 32.67056 3547886  38.93223  41.40094
22 | 30.81329 33.92446  36.78068  40.28945  42.79566
23 | 32.00689 3517246  38.07561  41.63833  44.18139
24 | 3319624  36.41503  39.36406 42.97978  45.55836
25 | 3438158  37.65249  40.64650  44.31401  46.92797
26 | 3556316  38.88513  41.92314 4564164  48.28978
27 | 36.74123  40.11327  43.19452  46.96284  49.64504
28 | 37.91591 4133715  44.46079  48.27817  50.99356
29 | 39.08748  42.55695  45.72228  49.58783  52.33550
30 | 40.25602 43.77295 46.97922  50.89218  53.67187
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Tabel F

Lampiran 28

Tabel F 0,05

DISTRIBUTION TABEL NILAI Fp s
DEGREES OF FREEDOM FOR NOMINATOR]
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Lampiran 29 : Tabel R

135

Tabel R

N L Tarasigut T T Tarel Signif " Taraf Signif

5 | 1% 5% | 1% 5% | 1%
3 /0997 0898 [27 |0381 (0487 |55 | 0,266 | 0,345
4 10950 0990 |28 0374 |0478 |60 | 0,254 | 0330
5 |DETB 0950 |29 0387 |0470 |85 | 0244 10317

: |

8§ 081110817 |30 10361 0483 |70 (0235 | 0,306
7 |0754 (0874 31 0355 0458 |75 |0227 | 0,29
8 |0707 0834 |32 0349 |0449 (B0 [0.220 [ 0288
9 10688 D798 |33 0344 |0442 [85 0213 | 0278
1010832 | 0765 |34 0339 | 0436 |80 0,207 {0270
11 /06020735 {35 10334 |0430 |85 | 0,202 | 0,263
12 |0576 0708 |38 0320 | 0424 |100 |0.495 | 0,258
13 10553 0684 (37 (0325 0418 |125 {0178 | 0,230
14 10532 (0881 |36 0320 0413 |150 [0.159 | 0.210
15 (0514 | 0841 |39 | 0,316 [ 0408 [175 |0.148 | 0404 .
16 10497 | 0623 |40 |0312 | 0403 (200 {0138 | 0,181
17 10,482 | 06068 | 41 0308 {0308 |300 |0,113 | 0,148
18 0468 0590 |42 (0304 {0,393 |400 | 0.008 |0.128
19 10456 [0575 |43 | 030t {0389 |500 0,088 0115
20 [ 0444 0561 |44 |0297 | 0284 {600 | 0,080 | 0105
21 0,433 | 0,549 45 0,284 | 0,380 | 700 0,074 50,097
22 | 0423 | 0537 {45 0,281 | 0378 |800 | 0,070 . 0,081
23 | D413 70526 |47 0288 | 0372 |900 {0,085 | 0,086
24 10404 (0515 |48 0284 0368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 10296 0505 |49 0281 | 0,384
2 0388 0498 |50 |0279 | 0,361




Lampiran 30 : Tabel T

Tabel T

Titik persentase distribusi t (df 1-40)

136

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Titik persentase distribusi t (df 41-80)
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Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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Lampiran 31 : Surat Balasan dari Pihak Sekolah

YAYASAN AL WATHONIYAH ASSHODRIYAH 9

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) DINAMIKA PEMBANGUNAN 1 JAKARTA
1. BIDANG KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA

Kompetensi Keahlian : 1) Teknik Instalasi Tenaga Listrik  3) Teknik Pemesinan
2) Teknik Audio Video 4) Teknik Kendaraan Ringan
2. BIDANG KEAHLIAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
AKREDITASI : A
Badan Akreditasi Provinsi - Sekolah/Madrasah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2014

Nomor : 0% /SMKDP.1/U/VII/2017 : 24 Juli 2017
Lamp :~
Hal  : Surat Balasan
i Kepada :
Yth  Ka. Biro Akademik Kemahasiswaan
Dan Hubungan Masyarakat

Menunjuk Surat dari Universitas Negeri Jakarta nomor : 3124/UN39.12/KM/2017 tertanggal 24 Juli 2017
tentang Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi, Dengan ini Kepala SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta mengizinkan nama tersebut dibawah ini :

Nama : IQBAL TAWAKAL

NO. REGISTRASI 5115131429

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas : : Teknik Universitas Negeri Jakarta
No. HP : 089636451009

Untuk melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan skripsi dengan
judul "Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar di SMK
Dinamika Pembangunan 1 Jakarta” yang dilaksanakan mulai hari Sabtu tanggal 28 Agustus s.d 28 Oktober

Demikian surat ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
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